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Prakata

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat

dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan buku monograf ini
yang berjudul “Analisis Perbandingan Metode Apriori dan FP-Growth
terhadap Data Peminjaman Buku di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah
Hulu”. Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi keilmuan di bidang
data mining, khususnya dalam penerapan algoritma asosiasi pada sektor
pendidikan melalui pengelolaan data perpustakaan.

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan efisiensi
pengelolaan data peminjaman buku yang semakin kompleks seiring
dengan perkembangan teknologi informasi. Perpustakaan sekolah, sebagai
pusat sumber belajar, perlu memanfaatkan teknologi seperti data mining
agar mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan pengguna yang
semakin dinamis. Dalam konteks ini, metode Apriori dan FP-Growth
menjadi dua pendekatan yang sangat relevan untuk menggali pola-pola
tersembunyi dalam data peminjaman, guna mendukung pengambilan
keputusan strategis yang berbasis data.Monograf ini disusun dengan
mengintegrasikan landasan teori yang kuat, metodologi penelitian yang
sistematis, serta hasil analisis dan evaluasi komparatif dari kedua metode
yang diuji. Diharapkan, buku ini dapat memberikan manfaat praktis bagi

para pengelola perpustakaan dalam meningkatkan mutu layanan, sekaligus



menjadi referensi akademik bagi mahasiswa, peneliti, dan praktisi di
bidang Sistem Informasi.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah memberikan dukungan, khususnya kepada pihak SMA Negeri 1 Bilah
Hulu atas kerja samanya dalam menyediakan data dan akses lapangan,
serta Program Studi Sistem Informasi Universitas Labuhanbatu atas
dorongan dan bimbingannya selama proses penulisan buku ini.Akhir kata,
penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan guna

penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang.

Penulis



Pengantar

uku monograf ini disusun sebagai upaya untuk memberikan
B pemahaman komprehensif mengenai penerapan metode data mining
dalam mengelola data peminjaman buku di lingkungan perpustakaan
sekolah. Fokus utama buku ini adalah menganalisis dan membandingkan
dua algoritma asosiasi yang populer, yaitu Apriori dan FP-Growth, dalam
mengidentifikasi pola peminjaman yang dapat dimanfaatkan untuk
optimalisasi layanan perpustakaan.

Pemilihan kasus studi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu
didasarkan pada fakta bahwa sekolah ini memiliki volume transaksi
peminjaman buku yang cukup tinggi, namun belum sepenuhnya
memanfaatkan teknologi analitik untuk mendukung pengambilan
keputusan. Dengan menganalisis data peminjaman menggunakan dua
pendekatan algoritmik, buku ini tidak hanya memberikan gambaran teknis
dan teoretis, tetapi juga menyajikan hasil perbandingan yang aplikatif,
mencakup aspek kecepatan pemrosesan, akurasi pola yang dihasilkan,
serta efisiensi sumber daya komputasi.

Struktur buku ini terbagi menjadi beberapa bagian utama. Bab
pertama menyajikan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian. Bab kedua menguraikan landasan teori secara mendalam

mengenai konsep KDD, data mining, serta kedua algoritma yang



digunakan. Bab ketiga menampilkan proses analisis data secara praktis,
termasuk tahapan praproses dan pengujian model. Bab keempat memuat
implementasi dan pembahasan hasil, serta bab terakhir menyimpulkan
temuan-temuan penting dan memberikan saran untuk pengembangan
lebih lanjut.

Dengan disusunnya buku ini, penulis berharap dapat memberikan
kontribusi nyata dalam menjembatani kebutuhan praktis di lapangan
dengan pengembangan ilmu pengetahuan. Buku ini ditujukan bagi
kalangan akademisi, mahasiswa, pengelola perpustakaan, serta siapa pun
yang tertarik untuk memahami dan mengaplikasikan teknik data mining
dalam konteks dunia pendidikan.

Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi inspirasi bagi
pengembangan sistem perpustakaan yang lebih cerdas, efisien, dan

berbasis data.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Kajian

Di era digital ini, teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam
cara perpustakaan mengelola dan menyajikan data peminjaman buku.
Proses pengelolaan data peminjaman buku yang tadinya manual dan
memakan waktu kini dapat dilakukan dengan lebih efisien melalui sistem
berbasis teknologi. Salah satu implementasi teknologi yang mulai
diterapkan di perpustakaan adalah data mining, yang berguna untuk
menganalisis pola-pola tersembunyi dalam data peminjaman buku.

Salah satu teknik data mining yang sering digunakan dalam analisis
pola adalah association rule mining, yang bertujuan untuk menemukan
keterkaitan antar item dalam dataset, dalam hal ini buku yang dipinjam.
Dua metode yang paling populer dalam teknik ini adalah Apriori dan FP-
Growth. Meskipun keduanya digunakan untuk tujuan yang sama, yaitu
menemukan pola atau hubungan antar buku yang sering dipinjam

bersama, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.



Metode Apriori cenderung lebih mudah dipahami dan
diimplementasikan, namun dapat mengalami masalah efisiensi ketika
bekerja dengan dataset yang besar, seperti data peminjaman buku di
perpustakaan. Di sisi lain, FP-Growth lebih efisien dalam hal waktu karena
menggunakan struktur tree untuk menyimpan informasi yang diperlukan,
tetapi membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam dalam
implementasinya.

Masalah utama yang dihadapi adalah sulitnya mengelola data
peminjaman buku dalam jumlah besar untuk menghasilkan informasi
yang relevan dan bermanfaat bagi pengelolaan perpustakaan. Selain itu,
pola peminjaman buku yang dilakukan oleh siswa sering kali tidak
terstruktur, sehingga pihak perpustakaan mengalami kesulitan dalam
menyusun strategi pengadaan buku yang sesuai. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan tentang bagaimana pola peminjaman buku dapat dianalisis
secara efektif untuk mendukung pengelolaan perpustakaan. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini.

SMA Negeri 1 Bilah Hulu sebagai salah satu institusi pendidikan yang
memiliki perpustakaan dengan data peminjaman buku yang cukup besar,
perlu untuk memanfaatkan teknologi ini guna mengoptimalkan
pengelolaan data. Dengan menganalisis data peminjaman menggunakan
metode Apriori dan FP-Growth, pihak perpustakaan dapat memperoleh
wawasan yang lebih mendalam mengenai pola peminjaman buku, serta
dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan koleksi
buku, penyusunan rak buku, hingga perancangan program promosi atau

kegiatan yang berkaitan dengan buku-buku tertentu.
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Namun, dalam penerapannya, masih ada kebutuhan untuk
menganalisis dan membandingkan efektivitas kedua metode tersebut
dalam konteks data peminjaman buku di SMA Negeri 1 Bilah Hulu. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan kedua metode tersebut, serta melihat dampak
penggunaan teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
pengelolaan data perpustakaan.

Solusi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah penerapan metode
Apriori dan FP-Growth untuk menganalisis data peminjaman buku di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan efektivitas dan efisiensi kedua metode tersebut
berdasarkan parameter tertentu, seperti waktu komputasi, jumlah aturan
asosiasi yang dihasilkan, dan kompleksitas komputasi. Hasil analisis
diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi perpustakaan

dalam meningkatkan pengelolaan data peminjaman buku.

Permasalahan Pokok

Pengelolaan data peminjaman buku di perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah

Hulu memerlukan pendekatan berbasis data. Berdasarkan latar belakang

masalah yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus pada tiga perumusan

masalah untuk mengeksplorasi solusi yang relevan dan aplikatif:

1. Bagaimana algoritma Apriori dapat digunakan untuk mengidentifikasi
pola asosiasi dalam data peminjaman buku di perpustakaan SMA
Negeri 1 Bilah Hulu secara efisien dan akurat?

2. Bagaimana algoritma FP-Growth dapat diterapkan untuk menemukan
pola-pola asosiasi yang relevan dalam data peminjaman buku, dan
bagaimana kinerjanya dibandingkan dengan algoritma Apriori?

3. Bagaimana hasil pola asosiasi yang ditemukan melalui kedua algoritma

tersebut dapat dimanfaatkan untuk memberikan rekomendasi

ANALISIS PERBANDINGAN METODE APRIORI DAN FP GROWTH TERHADAP DAT..



strategis dalam pengelolaan koleksi buku dan peningkatan layanan
perpustakaan?

Penelitian ini dibatasi pada aspek tertentu untuk memastikan fokus

dan kedalaman dalam analisis. Berikut adalah tiga batasan utama yang

ditetapkan berdasarkan perumusan masalah:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan data transaksi peminjaman buku
dari perpustakaan SMA Negeri 1 Bila Hulu sebagai sumber utama
analisis, sehingga hasil yang diperoleh terbatas pada konteks
perpustakaan sekolah ini dan tidak dapat digeneralisasi ke
perpustakaan lain dengan karakteristik yang berbeda.

Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup
algoritma Apriori dan FP-Growth sebagai metode analisis pola asosiasi,
sehingga tidak melibatkan algoritma atau teknik lain yang mungkin
relevan dalam analisis data peminjaman buku.

Evaluasi kinerja algoritma dalam penelitian ini dibatasi pada
parameter kecepatan eksekusi, akurasi pola asosiasi, serta efisiensi
penggunaan sumber daya komputasi, tanpa mencakup aspek lain
seperti kompleksitas implementasi teknis atau pengalaman pengguna

dalam penerapan hasil analisis.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang relevan

terhadap permasalahan pengelolaan data perpustakaan berbasis pola

asosiasi. Berikut adalah tiga tujuan utama yang ingin dicapai:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola asosiasi
dalam data peminjaman buku di perpustakaan SMA Negeri 1 Bila
Hulu dengan menggunakan algoritma Apriori secara efisien dan
terukur.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja algoritma FP-

Growth dalam menemukan pola asosiasi dan membandingkannya
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dengan algoritma Apriori berdasarkan kecepatan, akurasi, dan efisiensi
sumber daya komputasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi strategis
bagi pengelola perpustakaan dalam mengoptimalkan koleksi dan
meningkatkan layanan berdasarkan hasil analisis pola asosiasi yang
diperoleh dari kedua algoritma tersebut.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dalam konteks

teoritis maupun praktis, yang dapat diterapkan di berbagai bidang. Berikut

adalah penjabaran manfaat penelitian ini:

1.

Manfaat Teoritis, Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya
wawasan dalam bidang ilmu data mining, khususnya dalam analisis
pola asosiasi menggunakan algoritma Apriori dan FP-Growth. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi teoritis bagi pengembangan
metode yang lebih efisien dalam menemukan pola hubungan antar
item dalam dataset, serta membuka peluang untuk penelitian lanjutan
di bidang yang sama.

Manfaat Praktis bagi Tempat Penelitian, Penelitian ini memberikan
manfaat praktis bagi perpustakaan SMA Negeri 1 Bila Hulu dalam
mengelola data peminjaman buku secara lebih efisien. Dengan hasil
analisis pola asosiasi, pengelola perpustakaan dapat mengambil
keputusan yang lebih tepat dalam menata koleksi buku, menyusun
strategi promosi koleksi, dan meningkatkan layanan berbasis
rekomendasi yang sesuai dengan minat siswa.

Manfaat bagi Program Studi Sistem Informasi, Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi Program Studi Sistem Informasi dengan
menyediakan studi kasus nyata yang relevan dalam penerapan teknik
data mining di lingkungan pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa untuk

memahami implementasi algoritma Apriori dan FP-Growth, serta
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mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi penerapan teknologi

dalam pengelolaan informasi.

Penelitian ini berfokus pada Perpustakaan SMA Negeri 1 Bila Hulu
sebagai objek utama, yang berperan penting dalam mendukung aktivitas
pendidikan di sekolah tersebut. Perpustakaan ini berfungsi sebagai pusat
sumber belajar yang menyediakan berbagai koleksi buku untuk
mendukung proses pembelajaran siswa dan guru. Selain itu, perpustakaan
juga menjadi tempat yang strategis untuk mendorong minat baca dan
pengembangan literasi di kalangan siswa.

Secara struktural, pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 1 Bila
Hulu berada di bawah tanggung jawab kepala perpustakaan yang bekerja
sama dengan beberapa petugas administrasi. Kepala perpustakaan
bertugas mengawasi operasional harian, memastikan koleksi buku tersedia
sesuai kebutuhan siswa, dan mengelola pengelolaan data transaksi
peminjaman. Petugas administrasi memiliki tugas untuk mencatat
aktivitas peminjaman dan pengembalian buku, menyusun laporan
transaksi, serta membantu siswa dalam mencari koleksi yang diinginkan.

Peran perpustakaan dalam konteks penelitian ini sangat signifikan,
karena data yang dihasilkan dari transaksi peminjaman buku memberikan
informasi mendalam tentang pola preferensi siswa. Data ini menjadi dasar
analisis pola asosiasi menggunakan algoritma Apriori dan FP-Growth,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antar buku yang sering
dipinjam bersama.

Kontribusi perpustakaan terhadap hasil penelitian terletak pada
penyediaan data empiris yang akurat dan relevan untuk diuji. Selain itu,
perpustakaan juga menjadi penerima manfaat utama dari penelitian ini,
karena hasil analisis akan digunakan untuk memberikan rekomendasi
strategis yang dapat meningkatkan kualitas layanan, efisiensi pengelolaan
koleksi, serta kepuasan siswa sebagai pengguna. Dengan demikian,

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan
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ilmu data mining, tetapi juga berimplikasi langsung pada perbaikan

operasional perpustakaan SMA Negeri 1 Bila Hulu.

Objek dan Konteks Institusional

1.

KEPALA
SEKOLAH
) i KEPALA TATA USAHA
DEWAN CURT ----+ PERPUSTAKAAN PERPUSTAKAAN
BACIAN BAGIAN PELAYANAN
PELAYANAN PEMBACA

_______ Garis Koordinasi
Garis Komando

Gambear 1.1 Struktur Organisasi Perpustakaan SMA NEGERI 1
BILAH HULU

Sumber : Perpustakaan SMA NEGERI 1 BILAH HULU

Kepala Sekolah memiliki fungsi Sebagai pemimpin utama dalam
pengelolaan sekolah, termasuk pengawasan dan pembinaan terhadap
perpustakaan dan memiliki wewenang sebagai mengontrol dan
mengevaluasi kinerja kepala perpustakaan.

Kepala Perpustakaan memiliki fungsi mengelola seluruh operasional
perpustakaan, termasuk layanan, pemeliharaan koleksi dan memiliki
wewenang menentukan kebijakan teknis dalam pengelolaan
perpustakaan.

Tata Usaha Perpustakaan memiliki fungsi mengelola administrasi
perpustakaan, termasuk pencatatan peminjaman dan pengembalian
buku, dan memiliki wewenang memgelola system informasi

perpustakaan yang mencatat aktivitas peminjaman.
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4. Dewan Guru memiliki fungsi sebagai mitra kerja perpustakaan dalam
mendukung pembelajaran berbasis literasi dan memiliki wewenang
mengusulkan koleksi bahan pustaka yang relevan dengan kurikulum.

5. Bagian Pelayanan memiliki fungsi memberikan layanan kepada
pemustaka (pengguna perpustakaan) dalam pencarian peminjaman
bahan pustaka dan memiliki wewenang mengatur mekanisme layanan
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.

6. Bagian Pelayanan Pembaca memiliki fungsi membantu pengunjung
dalam mencari bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan dan
meiliki wewenang menetapkan aturan dan tata tertib penggunaan

ruang baca.
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BAB I

KONSEP DAN TEORI DASAR

Pengantar Knowledge Discovery in Databases

(kDD)

Knowledge Discovery in Databases (KDD) merupakan proses sistematis
yang bertujuan untuk mengekstrak informasi yang bermanfaat dari
kumpulan data yang besar. Dalam konteks perpustakaan, penerapan KDD
dapat membantu memahami pola peminjaman buku, mengoptimalkan
pengelolaan koleksi, serta meningkatkan pengalaman pengguna secara
keseluruhan [1].

Proses ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu pemilihan data,
prapemrosesan data, transformasi, data mining, serta evaluasi dan
interpretasi hasil, eksplorasi data untuk memahami pola awal, data mining
sebagai proses utama ekstraksi pola atau aturan, serta evaluasi dan
interpretasi hasil untuk menilai kualitas serta relevansi informasi yang
diperoleh [2].

Knowledge Discovery in Databases (KDD) memiliki peran penting

dalam analisis data perpustakaan dengan tujuan mengekstrak pola



10

tersembunyi dan menghasilkan pengetahuan baru yang dapat mendukung
pengambilan keputusan strategis. Dalam penerapannya, perpustakaan
dapat menggunakan teknik data mining untuk menganalisis data besar
yang dihasilkan dari interaksi pengguna dengan sistem layanan
perpustakaan seperti riwayat peminjaman buku, preferensi pencarian,
serta pola kunjungan pengguna. Dengan memanfaatkan teknik seperti
asosiasi, klasifikasi, dan klastering, perpustakaan dapat mengidentifikasi
tren peminjaman buku, memprediksi kebutuhan koleksi di masa
mendatang, serta menyusun rekomendasi buku yang lebih sesuai
dengan minat pembaca [3].

Salah satu bentuk penerapan data mining dalam dunia perpustakaan
adalah bibliomining, yang memungkinkan perpustakaan mengidentifikasi
pola peminjaman dan preferensi pengguna secara lebih efektif penelitian
yang dilakukan oleh [4].

Menunjukkan bahwa integrasi data perpustakaan dengan data
demografis dan kinerja akademik dapat membantu dalam merancang
layanan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Dengan
menggunakan metode KDD, perpustakaan dapat mengembangkan sistem
rekomendasi yang lebih akurat, meningkatkan efisiensi operasional, serta
mengoptimalkan pengelolaan koleksi buku agar lebih sesuai dengan
preferensi pengguna [5].

Penerapan Knowledge Discovery in Databases (KDD) juga
mendukung perpustakaan dalam mengintegrasikan berbagai sumber data
untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai perilaku
pengguna. Dengan mengombinasikan data historis peminjaman buku,
metadata koleksi, informasi demografis pengguna, serta teknik data
mining yang canggih, perpustakaan dapat mengidentifikasi tren
penggunaan buku secara lebih mendalam. Analisis ini tidak hanya
membantu dalam memahami preferensi pembaca, tetapi juga dapat

digunakan untuk memprediksi permintaan buku di masa mendatang,
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mengidentifikasi pola peminjaman berdasarkan musim atau periode
tertentu, serta menyesuaikan strategi akuisisi koleksi. Hal ini
memungkinkan pengelola perpustakaan untuk menyesuaikan koleksi
mereka sesuai dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan ketersediaan
buku yang diminati, serta mengoptimalkan sistem layanan berbasis data.
Dengan menerapkan KDD secara sistematis, perpustakaan tidak hanya
mampu mengevaluasi efektivitas koleksi yang tersedia, tetapi juga dapat
mengembangkan strategi pengembangan koleksi dan sistem rekomendasi
yang didasarkan pada bukti empiris dari data historis peminjaman,
sehingga mendukung terciptanya layanan yang lebih responsif dan

berbasis kebutuhan pengguna. [6].

Interpretation’
Evaluation

)
1 Knowledge
1
> 1
% : i
] b | 1
: Transformed If i
i Data : i
Processed | | 1
Data 1 | 1
1 | |
1 | T

Gambar 2.1 Berikut Menggambarkan Tahapan Utama Dalam
Proses KDD Pada Perpustakaan

Sumber: Kursni, Emha Thaufiq Luthfi, 2009

Proses Knowledge Discovery in Databases (KDD) terdiri dari beberapa
tahapan utama yang sistematis untuk mengekstrak pola dan pengetahuan
dari kumpulan data besar. Setiap tahap dalam proses ini memiliki peran

penting dalam memastikan bahwa data yang dianalisis dapat memberikan
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wawasan yang bermanfaat serta mendukung pengambilan keputusan yang

lebih akurat. Berikut adalah tahapan utama dalam KDD.

I.

Seleksi Data Tahap ini bertujuan untuk memilih suatu data yang
paling relevan serta menghilangkan data yang tidak diperlukan atau
redundan. Seleksi data yang lebih efektif dapat meningkatkan efisiensi
analisis dan mengurangi noise dalam suatu data.

Prapemrosesan dan Transformasi Data Pada tahap ini, dilakukan
dalam pembersihan data, pengisian data yang hilang, serta
menormalisasi untuk memastikan konsistensi dan validitas dataset.
Setelah itu, data yang telah diproses dikonversi ke dalam format yang
lebih sesuai untuk analisis lebih lanjut. Transformasi ini dapat
mencakup agregasi data, encoding variabel kategorikal, serta reduksi
dimensi guna menyederhanakan kompleksitas dataset.

Data Mining Tahap ini melibatkan penerapan suatu algoritma data
mining untuk menemukan suatu pola atau suatu hubungan dalam
dataset yang dapat digunakan untuk mendukung suatu pengambilan
keputusan. Berbagai teknik seperti asosiasi, klasifikasi, dan klastering
dapat diterapkan sesuai dengan tujuan analisis.

Evaluasi dan Interpretasi Hasil analisis kemudian dievaluasi untuk
memastikan relevansi dan validitasnya. Interpretasi yang tepat
terhadap pola yang ditemukan akan memberikan wawasan lebih
mendalam mengenai tren peminjaman buku di perpustakaan,
sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pengelolaan koleksi
dan layanan perpustakaan secara lebih efektif. Hal ini melibatkan
berbagai metode validasi, seperti pengukuran akurasi model,
perhitungan tingkat kepercayaan pola yang ditemukan, serta analisis

signifikansi data [7].
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Konsep Dasar dan Tahapan Data Mining

Data mining adalah salah satu tahapan dalam KDD yang bertujuan untuk
menemukan suatu pola atau hubungan dalam data menggunakan metode
statistik, kecerdasan buatan, atau teknik pembelajaran mesin. Dalam
konteks perpustakaan data mining dapat juga digunakan untuk
menganalisis pola peminjaman buku guna menemukan pola seperti buku-
buku yang sering dipinjam bersamaan, tren minat baca pengguna, serta
rekomendasi buku berdasarkan histori peminjaman. Teknik yang umum
digunakan dalam data mining meliputi asosiasi, klasifikasi, klastering, dan
prediksi. [7].

Lebih jauh lagi, analisis perilaku pengguna berbasis data mining dapat
membantu perpustakaan dalam merancang layanan yang lebih baik.
Analisis big data dalam sistem perpustakaan dapat memberikan wawasan
mendalam tentang preferensi pengguna, interaksi mereka dengan koleksi
digital, serta pola pencarian informasi yang sering digunakan. Penelitian
oleh [8].

Juga menunjukkan bahwa strategi pengembangan koleksi digital yang
didasarkan pada analisis kebutuhan pengguna dapat meningkatkan
efektivitas layanan perpustakaan secara signifikan. Dengan penerapan
teknik data mining yang tepat, perpustakaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mengoptimalkan pengalaman pengguna. Analisis perilaku
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi pengelola
perpustakaan dalam mengambil keputusan berbasis data serta dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan literasi dan
membaca.

Data mining memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan dalam
penerapannya di berbagai bidang, termasuk dalam pengelolaan
perpustakaan. Berikut adalah beberapa kelebihan dan kekurangan utama
dari data mining.

Kelebihan Data Mining
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Data mining memiliki berbagai keunggulan dalam pengelolaan dan

analisis data perpustakaan, terutama dalam meningkatkan efisiensi dan

akurasi pengambilan keputusan berbasis data. Berikut adalah beberapa

kelebihan utama data mining dalam konteks perpustakaan:

I.

Meningkatkan Efisiensi Pengelolaan Data Dengan penerapan data
mining, perpustakaan dapat menganalisis pola peminjaman buku
secara otomatis dan lebih cepat dibandingkan metode manual. Proses
yang sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga dalam pengolahan
data dapat dilakukan dengan lebih efisien menggunakan algoritma
data mining.

Sistem Rekomendasi yang Lebih Akurat Data mining memungkinkan
penerapan algoritma seperti Frequent Pattern Growth (FP-Growth)
dan Apriori untuk mengidentifikasi pola peminjaman buku. Algoritma
ini membantu dalam memberikan rekomendasi buku yang lebih
relevan kepada pengguna berdasarkan kebiasaan peminjaman mereka,
sehingga meningkatkan kepuasan pengguna dalam mencari bahan
bacaan yang sesuai.

Peningkatan Pengalaman Pengguna Dengan analisis data yang
mendalam, perpustakaan dapat mengidentifikasi minat baca
pengguna dan mengembangkan layanan yang lebih sesuai dengan
preferensi mereka. Hal ini memungkinkan perpustakaan untuk
menyesuaikan koleksi buku, menyusun strategi pemasaran layanan,
serta memberikan pengalaman yang lebih interaktif kepada
pemustaka.

Menangani Jumlah Data yang Besar Salah satu keunggulan utama data
mining adalah kemampuannya dalam mengolah dan menganalisis
volume data yang sangat besar secara efisien. Dengan meningkatnya
jumlah transaksi peminjaman dan interaksi pengguna dengan sistem
perpustakaan digital, teknik data mining memungkinkan analisis yang

lebih komprehensif tanpa mengorbankan kinerja sistem.
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5. Memudahkan Pengambilan Keputusan Berbasis Data Keputusan yang

dibuat berdasarkan data mining lebih akurat karena didasarkan pada
pola yang teridentifikasi secara statistik. Dengan demikian, pengelola
perpustakaan dapat merancang strategi pengelolaan koleksi,

pengadaan buku, serta pengembangan layanan yang lebih tepat

sasaran.

6. Mengidentifikasi Pola Tersembunyi dalam Data Data mining
memungkinkan penemuan pola tersembunyi yang tidak dapat
ditemukan dengan analisis data konvensional. Dengan menggali
informasi dari berbagai sumber data, perpustakaan dapat
mengungkap wawasan baru terkait perilaku pengguna, tren
peminjaman, serta hubungan antar-kategori buku yang sebelumnya
tidak teridentifikasi [10].

Kekurangan Data Mining

Meskipun data mining memiliki banyak keunggulan dalam analisis data

perpustakaan, terdapat beberapa tantangan dan keterbatasan yang perlu

diperhatikan dalam implementasinya. Berikut adalah beberapa

kekurangan utama data mining dalam konteks perpustakaan.

1.

Keterbatasan Infrastruktur dan Sumber Daya implementasi data
mining memerlukan infrastruktur teknologi yang memadai serta
tenaga ahli dalam analisis data. Tidak semua perpustakaan memiliki
akses terhadap perangkat keras yang canggih dan sumber daya
manusia yang terampil dalam mengelola serta menganalisis data secara
efektif.

Kualitas Data yang Tidak Konsisten Data yang digunakan dalam
proses data mining harus memiliki kualitas yang baik agar hasil
analisisnya valid dan akurat. Jika data yang tersedia tidak akurat, tidak
lengkap, atau memiliki inkonsistensi, maka efektivitas analisis data
mining dapat terganggu, menghasilkan kesimpulan yang kurang valid

dan berpotensi menyesatkan.
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Privasi dan Keamanan Data Penggunaan data mining dalam
perpustakaan dapat menimbulkan risiko privasi bagi pengguna jika
data mereka tidak dikelola dengan baik. Tanpa adanya kebijakan
perlindungan data yang ketat, informasi pengguna dapat
disalahgunakan atau disusupi oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab, yang dapat melanggar regulasi perlindungan data yang berlaku.
Kesulitan dalam Integrasi Data mining sering kali membutuhkan
penggabungan data dari berbagai sumber dengan format yang
berbeda, yang dapat menjadi tantangan dalam proses analisis.
Integrasi data yang tidak optimal dapat menyebabkan kesalahan dalam
pemrosesan dan analisis data, sehingga mengurangi efektivitas data
mining dalam menghasilkan informasi yang bermanfaat.
Memerlukan Sumber Daya Komputasi yang Tinggi Proses data mining
membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak yang canggih
untuk memproses data dalam jumlah besar. Perpustakaan dengan
keterbatasan sumber daya komputasi mungkin menghadapi kesulitan
dalam menerapkan teknik data mining secara optimal.

Proses Prapemrosesan Data yang Kompleks Sebelum analisis
dilakukan, data sering kali memerlukan proses pembersihan,
transformasi, dan normalisasi yang memakan waktu. Tahapan
prapemrosesan ini sangat penting agar data mining dapat
menghasilkan wawasan yang akurat, tetapi kompleksitasnya dapat
menjadi hambatan.

Hasil Analisis Bergantung pada Kualitas Data yang Digunakan
Kualitas hasil analisis yang diperoleh melalui data mining sangat
bergantung pada kualitas data yang digunakan. Jika data yang
dianalisis tidak lengkap atau tidak akurat, maka pola yang dihasilkan
dapat mengarah tidak valid [11].

Algoritma Apriori adalah salah satu metode dalam data mining yang

digunakan untuk menemukan pola asosiasi dalam kumpulan data besar.
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Algoritma ini pertama kali diperkenalkan oleh Agrawal dan Srikant untuk

melakukan suatu analisis pola transaksi dalam basis data besar. Dalam

konteks perpustakaan, algoritma Apriori dapat diterapkan untuk
menemukan suatu hubungan antar buku yang sering dipinjam bersama,
sehingga memungkinkan dalam pengelolaan koleksi yang lebih efektif

serta meningkatkan sistem rekomendasi buku kepada pengguna [9].
Algoritma Apriori bekerja berdasarkan suatu konsep frequent itemsets,

yaitu kelompok item yang sering muncul bersama dalam suatu dataset.

Prosesnya terdiri dari dua tahapan utama.

1. Frequent Itemset Generation algoritma yang melakukan iterasi melalui
dataset untuk menghitung suatu frekuensi kemunculan kombinasi
item (dalam konteks perpustakaan, ini dapat berupa suatu kombinasi
buku yang sering dipinjam bersama). Hanya item yang dapat
memenuhi ambang batas minimal support yang dipertahankan.

2. Rule Generation dari frequent itemsets yang telah ditemukan, aturan
asosiasi dibangun dalam bentuk implikasi "Jika buku A dipinjam,
maka buku B juga cenderung dipinjam". Aturan ini dihitung
berdasarkan metrik confidence, yang menunjukkan seberapa kuat

hubungan antar item dalam suatu dataset [10].

Algoritma  Apriori memiliki beberapa  keunggulan  yang
menjadikannya salah satu metode yang banyak digunakan dalam analisis
data transaksi, termasuk dalam pengelolaan koleksi perpustakaan.
Beberapa kelebihannya adalah.

1. Kemampuan Menangani Dataset Besar algoritma Apriori dapat
diterapkan dalam dataset dengan jumlah transaksi yang besar,
sehingga sangat sesuai untuk sistem perpustakaan dengan jumlah
peminjaman yang tinggi.

2. Penyederhanaan Analisis Pola Peminjaman dengan menemukan

hubungan antar buku yang sering dipinjam bersamaan, algoritma ini
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membantu dalam penyusunan strategi pengadaan buku serta
optimasi tata letak buku di perpustakaan.

Fleksibilitas dalam Berbagai Aplikasi apriori dapat digunakan dalam
berbagai skenario analisis data, termasuk dalam rekomendasi buku,
analisis tren peminjaman, dan peningkatan efisiensi sistem
katalogisasi perpustakaan.

Algoritma Apriori memiliki sifat interpretatif yang tinggi, di mana
aturan asosiasi yang dihasilkan mudah dipahami oleh pengguna non-
teknis, sehingga memudahkan dalam penyusunan strategi
pengelolaan koleksi dan pengambilan keputusan berbasis data di

lingkungan perpustakaan. [6].

Meskipun memiliki keunggulan Apriori juga memiliki beberapa

kelemahan yaitu:

1.

Kompleksitas Komputasi yang Tinggi Algoritma ini melakukan
banyak pemindaian terhadap dataset, yang dapat menyebabkan
konsumsi sumber daya yang besar, terutama ketika bekerja dengan
dataset yang sangat besar Ketergantungan pada Parameter Support dan
Confidence Pemilihan ambang batas support dan confidence yang
tidak tepat dapat menyebabkan hasil analisis yang kurang akurat, baik
dalam bentuk aturan yang terlalu umum maupun aturan yang terlalu
spesifik dan tidak relevan.

Eksplosivitas Kombinasi Item dengan bertambahnya jumlah item
dalam dataset, jumlah kemungkinan kombinasi item juga meningkat
secara eksponensial, sehingga menyebabkan beban komputasi yang

tinggi [15].

Implementasi Algoritma Apriori dalam Sistem
Perpustakaan

Algoritma Apriori merupakan salah satu teknik data mining yang banyak

digunakan dalam analisis pola asosiasi, termasuk dalam sistem
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perpustakaan. Dengan kemampuannya dalam mengidentifikasi hubungan

antara item dalam suatu dataset, algoritma ini dapat diterapkan untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan perpustakaan. Berikut

adalah beberapa penerapan algoritma Apriori dalam sistem perpustakaan.

1.

Menganalisis Pola Peminjaman, Algoritma Apriori dapat digunakan
untuk mengidentifikasi kombinasi buku yang sering dipinjam
bersama oleh pemustaka. Dengan memahami pola tersebut,
perpustakaan dapat menyusun koleksi buku yang lebih relevan dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Selain itu, hasil analisis dapat digunakan untuk meningkatkan
strategi pengelolaan koleksi, seperti menentukan buku yang perlu
diperbanyak atau mengganti buku yang kurang diminati
Meningkatkan Sistem Rekomendasi Dengan menemukan pola
peminjaman yang sering terjadi, sistem perpustakaan dapat
memberikan rekomendasi buku yang lebih akurat kepada pemustaka.
Misalnya, jika banyak pengguna yang meminjam buku A bersamaan
dengan buku B, sistem dapat merekomendasikan buku B kepada
pengguna yang sebelumnya hanya meminjam buku A. Rekomendasi
berbasis asosiasi ini dapat meningkatkan pengalaman pengguna serta
mendorong minat baca yang lebih luas.

Optimasi Tata Letak Buku , Buku yang sering dipinjam bersama dapat
ditempatkan berdekatan untuk memudahkan pencarian dan
meningkatkan kenyamanan pengguna dalam menemukan buku yang
mereka butuhkan. Dengan menerapkan algoritma Apriori,
perpustakaan dapat mengoptimalkan tata letak rak berdasarkan pola
peminjaman yang terdeteksi, sehingga waktu pencarian buku menjadi
lebih efisien dan pengalaman pemustaka semakin baik.

Analisis Tren Peminjaman Algoritma Apriori juga dapat digunakan
untuk memahami tren peminjaman buku di perpustakaan. Dengan

menganalisis data peminjaman dalam periode tertentu, perpustakaan
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dapat mengidentifikasi minat baca pengguna berdasarkan pola
peminjaman yang ada. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk
menyusun strategi dalam menambah koleksi buku, mengatur
kebijakan peminjaman, serta mengembangkan program literasi yang
lebih efektif.

Perencanaan Koleksi Buku yang Lebih Efektif Dengan hasil analisis
yang diperoleh melalui algoritma Apriori, perpustakaan dapat
merancang perencanaan koleksi yang lebih tepat sasaran. Buku yang
sering dipinjam bersama dapat dipertimbangkan untuk penambahan
jumlah eksemplar guna memenuhi permintaan yang tinggi. Selain itu,
perpustakaan juga dapat mengidentifikasi buku yang jarang dipinjam
untuk mengevaluasi relevansi koleksi yang ada.

Pengembangan Layanan Berbasis Data Dengan memanfaatkan
algoritma Apriori, perpustakaan dapat mengembangkan berbagai
layanan berbasis data untuk meningkatkan kepuasan pengguna.
Misalnya, perpustakaan dapat menerapkan strategi pemasaran
koleksi buku dengan menampilkan rekomendasi buku populer di
sistem katalog digital atau melalui media sosial. Selain itu, algoritma
ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan sistem alert yang
memberikan pemberitahuan kepada pengguna tentang buku yang

sesuai dengan minat mereka [16].

Algoritma FP-Growth dan Mekanismenya

FP-Growth (Frequent Pattern Growth) adalah salah satu algoritma dalam
bidang data mining yang digunakan untuk menemukan pola frekuensi
dalam kumpulan data besar. Algoritma ini dikembangkan sebagai
alternatif dari Apriori untuk mengatasi kendala efisiensi dalam pencarian
pola asosiasi. Berbeda dengan Apriori yang menggunakan pendekatan
berbasis candidate generation, FP-Growth memanfaatkan struktur data

pohon yang disebut FP-tree untuk menyimpan informasi mengenai
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hubungan antar item dalam dataset, sehingga dapat mengurangi jumlah
iterasi dalam pencarian pola frekuensi [11].

Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah satu algoritma
dalam data mining yang digunakan untuk menemukan pola hubungan
antar item dalam dataset. Algoritma ini menggunakan pendekatan divide
and conquer dengan membangun struktur Frequent Pattern Tree (FP-tree)
sebagai representasi dataset yang lebih terkompresi. Dibandingkan dengan
algoritma Apriori, FP-Growth lebih efisien karena tidak perlu
membangkitkan kandidat secara eksplisit. Proses utama dalam FP-Growth
terdiri dari dua tahap utama.

1. Pembangunan FP-tree
Pembangun FP-tree merupakan suatu struktur data yang dapat
menyimpan suatu informasi tentang frekuensi item dalam dataset
secara terkompresi. Struktur ini juga dapat memungkinkan algoritma
untuk menganalisis suatu hubungan antar item dalam transaksi hanya
dengan dua kali pemindaian terhadap dataset, Pemindaian pertama
dilakukan untuk menghitung suatu jumlah kemunculan setiap item
dan menyaring item yang tidak memenuhi ambang batas minimum
support yang telah ditentukan, Pemindaian kedua digunakan untuk
membangun FP-tree berdasarkan urutan item yang telah disortir
berdasarkan frekuensinya. Dengan demikian, FP-tree memungkinkan
penyimpanan data yang lebih efisien dan mengurangi kebutuhan
eksplorasi terhadap seluruh dataset dalam setiap iterasi pencarian
suatu pola.

2. Ekstraksi Pola Frekuensi
Setelah FP-tree terbentuk, maka algoritma akan mengekstrak suatu
pola frequent itemset dengan menggunakan suatu pendekatan
rekursif pada sub-pola yang lebih kecil. Dengan membangun suatu
conditional FP tree, algoritma dapat menemukan suatu pola frekuensi

secara lebih cepat dan tanpa perlu menghasilkan kandidat secara
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eksplisit, seperti yang dilakukan dalam algoritma Apriori. Pendekatan
ini juga membuat FP- Growth lebih efisien dalam menangani suatu
dataset besar karena dapat mengurangi jumlah eksplorasi yang

diperlukan dalam pencarian suatu pola.

Algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) memiliki beberapa

keunggulan dibandingkan algoritma asosiasi lainnya, terutama dalam hal

efisiensi dan skalabilitas dalam menemukan pola frekuensi dalam dataset

besar. Berikut adalah beberapa keunggulan utama FP-Growth.

1.

Mengurangi Jumlah Pemindaian Dataset

FP-Growth hanya membutuhkan dua kali pemindaian dataset untuk
membangun struktur FP-tree, sementara algoritma Apriori
memerlukan beberapa iterasi untuk membangkitkan dan
mengevaluasi kandidat itemset. Dengan jumlah pemindaian yang
lebih sedikit, FP-Growth dapat menghemat waktu dan sumber daya
komputasi, terutama pada dataset berskala besar.

Menghindari Proses Generasi Kandidat

Salah satu kelemahan utama algoritma Apriori adalah penggunaan
pendekatan candidate generation, yang menyebabkan peningkatan
jumlah kombinasi item secara eksponensial seiring dengan
bertambahnya ukuran dataset. Sebaliknya, FP-Growth menggunakan
struktur FP-tree untuk menyimpan  pola  frekuensi  secara
kompak, sehingga mengurangi penggunaan memori dan
mempercepat proses analisis data.

Lebih Efisien dalam Dataset Besar

FP-Growth lebih unggul dibandingkan Apriori dalam menangani
dataset dengan jumlah transaksi yang besar. Struktur FP-tree
memungkinkan pengelolaan data dalam bentuk yang lebih
terorganisir, sehingga mengurangi overhead komputasi dalam proses
pencarian pola (pattern mining).

Skalabilitas yang Lebih Baik
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FP-Growth dirancang untuk lebih efisien dalam menangani data

berskala besar. Algoritma ini dapat diimplementasikan dalam

lingkungan komputasi terdistribusi seperti Hadoop MapReduce atau

Apache Spark, yang memungkinkan pemrosesan dataset besar dalam

waktu yang lebih singkat. Hal ini membuat FP-Growth lebih cocok

untuk aplikasi big data dibandingkan dengan algoritma asosiasi
lainnya. Meskipun memiliki berbagai keunggulan, algoritma Frequent

Pattern Growth (FP-Growth) juga memiliki beberapa kelemahan yang

perlu diperhatikan, terutama dalam hal implementasi dan

penggunaan sumber daya.

1. Kompleksitas Implementasi FP-Growth lebih kompleks untuk
diimplementasikan dibandingkan dengan algoritma Apriori
karena memerlukan pembuatan dan manipulasi struktur FP-tree.
Proses ini melibatkan pemetaan hubungan antar item dalam
transaksi dan membangun struktur pohon yang harus diakses
secara rekursif dalam ekstraksi pola frekuensi. Kesulitan dalam
implementasi ini dapat menjadi tantangan, terutama ketika
diterapkan pada dataset berskala besar yang memiliki struktur
data kompleks.

2. Konsumsi Memori vyang Besar Meskipun FP-Growth
mengurangi jumlah iterasi dalam pemrosesan dataset, ukuran
FP-tree yang dihasilkan bisa menjadi sangat besar jika dataset
memiliki banyak item unik dengan frekuensi yang bervariasi. Hal
ini dapat menyebabkan penggunaan memori yang tinggi,
terutama dalam sistem dengan keterbatasan sumber daya.
Semakin besar dan beragam dataset yang dianalisis, semakin
besar pula kebutuhan memori untuk menyimpan struktur FP-
tree, yang dapat menjadi kendala dalam aplikasi berskala besar.

3. Kesulitan dalam Menangani Data Dinamis Salah satu kelemahan

utama FP- Growth adalah kesulitannya dalam menangani data
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yang sering diperbarui. Jika dataset mengalami perubahan secara
berkala, FP-tree harus dibangun kembali dari awal, yang dapat
mengurangi  efisiensi  algoritma dalam sistem yang
membutuhkan analisis data secara real-time. Hal ini membuat
FP- Growth kurang ideal untuk lingkungan dengan data yang
terus berubah atau berkembang seiring waktu, seperti dalam
analisis streaming data atau sistem rekomendasi yang berbasis

interaksi pengguna secara langsung.

Perbandingan Algoritmis dalam Pencarian

Pola Asosiasi

Dalam bidang data mining, algoritma Apriori dan FP-Growth merupakan
dua pendekatan utama yang digunakan dalam menemukan pola asosiasi
pada dataset besar. Kedua algoritma ini memiliki karakteristik,
keunggulan, dan kelemahan masing-masing, yang mempengaruhi efisiensi
pemrosesan, penggunaan memori, serta keakuratan analisis yang
dihasilkan. Oleh karena itu, pemilihan algoritma yang tepat bergantung
pada karakteristik dataset serta kebutuhan analisis yang dilakukan.

Penelitian oleh Harianto dan Eddy menunjukkan bahwa FP-Growth
lebih efisien dalam menangani dataset besar dibandingkan Apriori. FP-
Growth menghasilkan lebih banyak aturan dalam waktu pemrosesan yang
lebih singkat. Studi lain oleh Musdalifah dan Jananto juga mengungkapkan
bahwa FP-Growth mampu mengenali pola nonlinier lebih baik
dibandingkan Apriori, yang membuatnya lebih cocok untuk aplikasi data
mining yang kompleks.

Namun, penelitian oleh Syahrir dan Fatimatuzzahra menemukan
bahwa meskipun FP-Growth lebih cepat dalam menemukan frequent
itemsets, kualitas aturan yang dihasilkan tidak selalu lebih baik
dibandingkan Apriori. Dalam beberapa kasus, Apriori mampu

menghasilkan aturan dengan nilai confidence yang lebih tinggi, yang
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menunjukkan hubungan antar item lebih kuat dibandingkan dengan yang
ditemukan oleh FP-Growth.

Tabel 2.1 Perbandingan Kinerja Algoritma Apriori dan FP-

Growth
Kriteria Apriori FP-Growth
Jumlah Pemindaian [Berulang kali 2 kali
Dataset
Struktur Data Tabel berbasis FP-tree
kombinasi
Kandidat
Penggunaan Memori [Tinggi  (karena Lebih efisien
penyimpanan
kandidat)
Kecepatan Lambat untuk dataset besar |[Cepat untuk dataset]
Pemrosesan besar
Kemudahan Mudah  dipahami  danLebih kompleks
Implementasi diterapkan
Cocok untuk Dataset kecil hinggaDataset besar & big
menengah data

Peminjaman Buku sebagai Sumber Pola

Informasi

Dalam konteks perpustakaan, kedua algoritma ini dapat digunakan untuk

menganalisis pola peminjaman buku dan membangun sistem rekomendasi

berbasis data.

1. Penggunaan Apriori dalam Perpustakaan Digunakan untuk
menemukan pola peminjaman yang sederhana berdasarkan
kombinasi item yang sering muncul dalam transaksi, Membantu

pustakawan dalam memahami preferensi pengguna berdasarkan pola
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peminjaman historis, Memudahkan dalam pengaturan koleksi buku
dengan mengelompokkan item yang sering dipinjam bersama.

2. Penggunaan FP-Growth dalam Perpustakaan Digunakan untuk
menganalisis dataset peminjaman dalam skala besar dengan lebih
efisien, mampu menemukan hubungan yang lebih kompleks antara
buku yang sering dipinjam bersama, dapat diterapkan dalam sistem
rekomendasi berbasis machine learning untuk memberikan

rekomendasi buku yang lebih akurat kepada pengguna.

Peminjaman buku merupakan aktivitas utama dalam perpustakaan
yang mencerminkan minat baca pengguna. Analisis data peminjaman
dapat membantu perpustakaan memahami preferensi pembaca serta
meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi buku. Pola peminjaman buku
juga dapat digunakan sebagai indikator dalam mengevaluasi efektivitas
program literasi di sekolah.

Minat baca yang tinggi tercermin dari frekuensi dan pola peminjaman
buku siswa. Hardiyanti menyatakan bahwa rendahnya minat baca di
Indonesia berkaitan erat dengan rendahnya kemampuan membaca siswa,
yang dapat diatasi melalui peningkatan peran pustakawan dan fasilitas
perpustakaan. Selain itu, penelitian oleh Ariawan menegaskan bahwa
rutinitas peminjaman buku dan kunjungan ke perpustakaan sangat
berhubungan dengan peningkatan minat baca siswa, terutama dengan
adanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

Faktor lain yang memengaruhi peminjaman buku adalah fasilitas dan
aksesibilitas buku di perpustakaan. Faturrohim menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan perpustakaan, sehingga siswa lebih mudah dalam mengakses
buku yang mereka butuhkan. Sejalan dengan itu, penelitian oleh
Panggabean menyoroti bahwa sistem yang dapat memantau peminjaman
dan pengembalian buku berkontribusi terhadap peningkatan pengalaman

pengguna dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. Selain sistem dan
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fasilitas, lingkungan fisik perpustakaan juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat baca siswa.

Menemukan bahwa keberadaan ruang baca yang nyaman serta koleksi
buku yang bervariasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
kegiatan membaca. Oleh karena itu, kombinasi antara sistem informasi
perpustakaan yang efisien, fasilitas yang memadai, dan lingkungan baca
yang kondusif dapat meningkatkan minat baca siswa secara keseluruhan.

Analisis data peminjaman ini dapat digunakan untuk menyusun
strategi pengelolaan koleksi buku yang lebih baik, misalnya dengan
menyesuaikan jumlah dan jenis buku berdasarkan tingkat permintaan
pengguna. Selain itu, perpustakaan dapat menerapkan kebijakan yang
mendorong peminjaman buku, seperti sistem rekomendasi buku berbasis

data atau pemberian insentif bagi siswa yang aktif meminjam buku.

Peran Teknologi dalam Pengembangan Perpustakaan

Perpustakaan merupakan institusi yang berperan dalam penyediaan,
penyimpanan, dan penyebaran informasi bagi masyarakat, terutama dalam
menunjang pendidikan dan penelitian. Dalam perkembangannya,
perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai pusat koleksi buku, tetapi juga
sebagai penyedia layanan informasi berbasis teknologi.

Kemajuan teknologi informasi telah membawa transformasi
signifikan dalam sistem pengelolaan perpustakaan, memungkinkan
efisiensi yang lebih tinggi dalam pengelolaan koleksi, pelayanan
pemustaka, dan pemetaan preferensi pengguna.

Selain sebagai institusi layanan informasi, perpustakaan juga
berkembang menjadi entitas berbasis data yang aktif memanfaatkan
teknologi analitik seperti data mining untuk mendukung pengambilan
keputusan, meningkatkan efisiensi operasional, serta menyediakan

layanan yang lebih personal dan adaptif terhadap kebutuhan pemustaka.
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Dengan mengadopsi pendekatan berbasis data, perpustakaan tidak
hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi fisik, tetapi juga
sebagai pusat analisis informasi yang dapat membantu mengidentifikasi
kebutuhan pengguna, mengoptimalkan alur pelayanan, serta mendukung
pengembangan strategi literasi berbasis bukti.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas sistem perpustakaan adalah data mining, yaitu proses
penggalian pola dari kumpulan data yang besar untuk menghasilkan
informasi yang bermanfaat. Data mining memiliki berbagai aplikasi dalam
pengelolaan perpustakaan, seperti analisis pola peminjaman buku, serta

rekomendasi buku kepada pemustaka [16].

Studi Terdahulu dan Pemetaan Pengetahuan

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Judul Peneliti Hasil Hubungan Kekurangan
Penelitian Dengan Peneliti
Ini

Analisis  PolaPulut Menggunakan Menunjukkan  [Tidak
Peminjaman [Suryati,  |Apriori untukiefektivitas Apriori‘membandin
Buku denganidkk. (2020) menemukan  poladalam analisisgkan Apriori
Algoritma peminjaman buku. [pola peminjaman. [dengan FP-
\Apriori Growth.
Penerapan Muhamad [Menggunakan FP-Menunjukkan  [Tidak  ada
Algoritma FP-Kadafi Growth untullkeunggulan  FP-perbanding
Growth untuk|(2019) analisis polaGrowth dalamjan  dengan|
Menemukan peminjaman. menemukan \Apriori.
Pola frequent itemset.
Peminjaman
Buku

ANALISIS PERBANDINGAN METODE APRIORI DAN FP GROWTH TERHADAP DAT...



Judul Peneliti Hasil Hubungan Kekurangan
Penelitian Dengan Peneliti
Ini

Perbandingan |[Rahma [FP-Growth ~ lebihRelevan  karenaTidak
\Apriori dan FP-Faradilah, [efisien, tetapi Apriorjmembandingkan |mengevalua si
Growth dalam|/dkk. (2024) lebih mudahidua algoritma. konsumsi
/Analisis diimplementasikan memori dan
Peminjaman skalabilitas.
Buku
Implementasi |Yulia Menggunakan Relevan  dalam([Tidak
Data  MiningAndini,  |Apriori untuklkonteks membandin
untuk Tataldkk. (2022) jmenentukan  tatajperpustakaan gkan dengan|
Letak Buku di letak buku. sekolah. FP- Growth.
Perpustakaan
Analisis PolaVetricia ~ [Menggunakan FP-Menguatkan Tidak
Peminjaman [Venisa Growth untukiefektivitas FP{mempertim
Buku difTarigan, fanalisis peminjaman.|Growth. bangkan
Perpustakaan |dkk. (2024) Apriori dalam
Daerah analisis.

Alat dan Perangkat yang Digunakan

Dalam penelitian ini, berbagai perangkat lunak digunakan untuk

mendukung analisis data mining. Tools yang digunakan meliputi.

1. RapidMin

er

,I RAPIDMINER

Gambar 2.2 RapidMiner
Sumber : ALTAIR

RapidMiner merupakan salah satu perangkat lunak yang banyak

digunakan dalam analisis data mining. Menurut Darmawan, RapidMiner

memiliki antarmuka pengguna yang intuitif serta mendukung berbagai
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teknik analisis data, termasuk klasifikasi, clustering, dan asosiasi. Selain itu,
RapidMiner memungkinkan pengguna untuk melakukan eksplorasi data,
visualisasi hasil, serta evaluasi model secara interaktif.

2. Microsoft Excel

X

Gambar 2.3 Microsoft Excel

Sumber : Microsoft Excel

Microsoft Excel digunakan dalam tahap preprocessing data, seperti
pembersihan data, transformasi dataset, serta penyusunan tabel frekuensi
transaksi. Menurut Han , preprocessing data yang baik berkontribusi
signifikan terhadap kualitas hasil analisis data mining. Microsoft Excel juga
digunakan untuk melakukan eksplorasi awal terhadap distribusi data
peminjaman sebelum diterapkan metode Apriori dan FP-Growth di
RapidMiner. Selain itu, Microsoft Excel juga digunakan untuk melakukan
analisis ~statistik sederhana, seperti menghitung frekuensi item,
mengidentifikasi itemset dominan, serta memvisualisasikan data awal
guna mempermudah pemahaman terhadap struktur data sebelum

diterapkan metode data mining."

Kerangka dan Strategi Kajian
Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode
utama, yaitu studi pustaka, wawancara, dan observasi. Ketiga metode ini

digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang relevan guna
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mendukung analisis perbandingan antara metode Apriori dan FP-Growth

terhadap data peminjaman buku di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bila Hulu.

1.

Studi Pustaka

Metode studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data
sekunder dari berbagai literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian, seperti jurnal ilmiah, buku referensi, skripsi, artikel online,
dan dokumen resmi lainnya. Studi pustaka bertujuan untuk
memperoleh landasan teori yang kuat mengenai data mining,
algoritma Apriori, algoritma FP-Growth, serta penerapannya dalam
bidang perpustakaan. Informasi dari studi pustaka juga digunakan
untuk  merancang kerangka konseptual dan memahami
perkembangan penelitian terdahulu yang relevan.

Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk menggali informasi secara
langsung dari pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan
perpustakaan, khususnya petugas perpustakaan SMA Negeri 1 Bila
Hulu. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Informasi yang
dikumpulkan mencakup proses pencatatan peminjaman buku, sistem
informasi yang digunakan, jenis data yang tersedia, serta kendala-
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data peminjaman.
Observasi

Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
aktivitas peminjaman dan pengelolaan buku di lingkungan
perpustakaan SMA Negeri 1 Bila Hulu. Observasi ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai alur kerja sistem peminjaman,
format data yang dikumpulkan, serta pola-pola yang mungkin tidak
teridentifikasi melalui wawancara. Hasil observasi digunakan sebagai
data pendukung dalam proses analisis data dan validasi temuan
penelitian.
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BAB Il

EKSPLORASI DATA DAN TEKNIK
PENGOLAHAN

Mengenal Dataset Transaksi Peminjaman

Buku

Penelitian ini menggunakan data transaksi peminjaman buku dari
Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu sebagai dataset utama. Dataset
tersebut digunakan untuk mengevaluasi kinerja algoritma Apriori dan FP-
Growth dalam mengidentifikasi pola asosiasi dari data peminjaman. Data
mencakup informasi mengenai jenis buku yang sering dipinjam bersama
dalam suatu transaksi, serta atribut lainnya seperti tanggal peminjaman
dan jumlah buku.

Dataset terdiri atas 40 transaksi peminjaman buku yang telah direkam
dalam sistem pencatatan perpustakaan. Variabel-variabel yang dianalisis
dalam dataset ini dijelaskan dalam Tabel 3.1, yang memuat informasi
seperti nomor transaksi, jenis buku yang dipinjam, tanggal peminjaman

dan pengembalian, serta jumlah buku dalam satu transaksi. Variabel-
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variabel ini digunakan untuk membentuk frequent itemset dan aturan

asosiasi yang relevan, serta menjadi dasar dalam proses pra-pemrosesan

dan analisis lanjutan menggunakan algoritma Apriori dan FP-Growth.

Tabel 3.1 Sampel Data dari Dataset Peminjaman Buku

NO Buku 1 Buku 2 Tanggal Tanggal Jumlah
Pinjam Kembali Buku
1 Pelajaran Komik 23/08/2024 | 30/08/2024 2
2 Komik Nonfiksi 06/09/2024 | 13/09/2024 2
3 Pelajaran Biografi 27/09/2024 | 02/10/2024 2
4 Pelajaran Biografi 27/09/2024 | 02/10/2024 2
5 Monograf Nonfiksi 30/09/2024 | 07/10/2024 2
6 Nonfiksi Pelajaran 30/09/2024 | 07/10/2024 2
7 Nonfiksi Novel 09/10/2024 | 15/10/2024 2
8 Nonfiksi Ensiklopedi 15/10/2024 | 21/10/2024 2
9 Biografi Monograf 28/10/2024 | 04/11/2024 2
10 Ensiklopedi Nonfiksi 16/11/2024 | 23/11/2024 2
11 Nonfiksi Komik 16/11/2024 | 23/11/2024 2
12 Nonfiksi Novel 16/11/2024 | 23/11/2024 2
13 Monograf Nonfiksi 16/11/2024 | 23/11/2024 2
14 | Mikrobiologi Ensiklopedi 16/11/2024 | 23/11/2024 2
15 Ensiklopedi Pengem.b.angan 21/11/2024 | 28/11/2024 2
Diri
16 Pengembangan Pengayaan 21/11/2024 | 28/11/2024 2
Diri
17 Komik Novel 21/11/2024 | 28/11/2024 2
18 Novel Komik 21/11/2024 | 28/11/2024 2
19 Pelajaran Mikrobiologi 21/11/2024 | 28/11/2024 2
20 Biografi Ensiklopedi 21/11/2024 | 28/11/2024 2
34 ANALISIS PERBANDINGAN METODE APRIORI DAN FP GROWTH TERHADAP DAT...




Tanggal Tanggal Jumlah
NO Buku 1 Buku 2
Pinjam Kembali Buku
21 Pelajaran Mikrobiologi 21/11/2024 | 28/11/2024 2
22 Pengayaan Nonfiksi 21/11/2024 | 28/11/2024 2
Pengembangan
23 Pengayaan o 21/11/2024 | 28/11/2024 2
Diri
24 Novel Komik 21/11/2024 | 28/11/2024 2
25 Sastra Biografi 28/11/2024 | 04/12/2024 2
Pengembangan
26 o Pelajaran 28/11/2024 | 04/12/2024 2
Diri
27 Pelajaran Mikrobiologi 28/11/2024 | 04/11/2024 2
28 Ensiklopedi Sastra 04/12/2024 | 11/12/2024 2
29 Biografi Pelajaran 11/12/2024 | 18/12/2024 2
30 Pelajaran Komik 19/11/2024 | 26/11/2024 2
31 Nonfiksi Pelajaran 19/11/2024 | 26/11/2024 2
32 Novel Komik 19/11/2024 | 26/11/2024 2
33 Pengayaan Pelajaran 19/11/2024 | 26/11/2024 2
34 Sastra Mikrobiologi 19/11/2024 | 26/11/2024 2
Pengembangan
35 o Pelajaran 19/11/2024 | 26/11/2024 2
Diri
36 Komik Pelajaran 19/11/2024 | 26/11/2024 2
37 Sastra Mikrobiologi 19/11/2024 | 26/11/2024 2
38 Ensiklopedi Novel 19/11/2024 | 26/12/2024 2
39 Novel Komik 19/11/2024 | 26/12/2024 2
40 Biografi Pelajaran 19/11/2024 | 26/12/2024 2

Tabel 3.1 menyajikan contoh data transaksi peminjaman buku
sebanyak 40 entri yang diperoleh dari Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah

Hulu. Setiap baris mewakili satu transaksi peminjaman yang terdiri dari
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dua jenis buku yang dipinjam secara bersamaan. Data ini juga mencakup
tanggal peminjaman, tanggal pengembalian, dan jumlah total buku yang
dipinjam dalam satu transaksi.

Tujuan penyajian sampel data ini adalah untuk memberikan
gambaran umum mengenai struktur dan isi dataset yang digunakan dalam
analisis. Dari data tersebut, terlihat adanya variasi jenis buku yang
dipinjam, pola peminjaman yang berulang, serta keseragaman dalam
jumlah buku per transaksi. Data ini selanjutnya digunakan dalam proses
analisis asosiasi untuk menemukan pola peminjaman buku menggunakan
algoritma Apriori dan FP-Growth. Melalui data dalam tabel ini, sistem
dapat mengidentifikasi hubungan antar buku yang sering dipinjam
bersamaan dan mendukung pengembangan sistem rekomendasi buku

yang lebih relevan dan efisien bagi pemustaka.

Fase Pemahaman

Fase pemahaman merupakan tahap awal dalam proses praproses data yang
bertujuan untuk memahami karakteristik, struktur, dan konteks data yang
akan dianalisis. Pada tahap ini, peneliti melakukan eksplorasi awal
terhadap dataset peminjaman buku guna mengidentifikasi pola umum,
tipe variabel, serta potensi masalah yang mungkin terdapat dalam data,
seperti ketidakkonsistenan atau nilai yang hilang.

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari catatan
transaksi peminjaman buku di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu.
Setiap entri dalam dataset mewakili satu transaksi peminjaman yang
mencakup pasangan buku yang dipinjam, tanggal peminjaman dan
pengembalian, serta jumlah total buku yang dipinjam. Variabel-variabel
tersebut memberikan dasar yang penting untuk menganalisis perilaku
peminjaman buku dan menemukan hubungan antar buku yang sering

dipinjam secara bersamaan.
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Fase pemahaman data (data understanding) merupakan kelanjutan dari
fase pemahaman umum yang berfokus pada eksplorasi lebih mendalam
terhadap isi dataset. Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk mengevaluasi
kualitas data secara teknis serta memahami hubungan antar atribut,
distribusi nilai, dan potensi permasalahan yang dapat memengaruhi analisis
data.

Dalam penelitian ini, dilakukan pemeriksaan terhadap struktur dan isi
dataset peminjaman buku yang terdiri dari 40 transaksi. Setiap transaksi
mencatat dua jenis buku yang dipinjam secara bersamaan, tanggal

peminjaman dan pengembalian, serta jumlah buku.

Tabel 3.2 Pembersihan Data

No Item Asli Hasil Pembersihan
1 Pelajaran Pelajaran

2 Komik Komik

3 Biografi Biografi

4 Monograf Monograf

5 Nonfiksi Nonfiksi

6 Novel Novel

7 Ensiklopedi Ensiklopedi

8 Mikrobiologi Mikrobiologi

9 Pengembangan Diri Pengembangan Diri
10 Pengayaan Pengayaan

11 Sastra Sastra

12 Pelajaran Pelajaran

13 Novel Novel

Tabel 3.2 menyajikan hasil proses pembersihan data terhadap item-

item buku yang tercantum dalam dataset transaksi peminjaman di
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Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu. Proses pembersihan data ini
dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan bahwa setiap jenis buku
yang tercatat memiliki format penulisan yang seragam dan konsisten. Hal
ini penting mengingat algoritma asosiasi seperti Apriori dan FP-Growth

sangat bergantung pada kesamaan literal dalam pengenalan item.

Teknik Transformasi dan Pembentukan Data

Asosiasi

Transformasi data merupakan langkah lanjutan dalam proses praproses
yang bertujuan untuk mengubah data mentah hasil pembersihan menjadi
format yang dapat langsung digunakan oleh algoritma asosiasi seperti
Apriori dan FP-Growth. Dalam konteks penelitian ini, transformasi
dilakukan terhadap atribut "jenis buku" dalam setiap transaksi peminjaman
menjadi bentuk representasi biner dalam struktur tabular.

Setiap jenis buku direpresentasikan sebagai kolom, sementara setiap
baris merepresentasikan satu transaksi. Nilai dalam setiap sel kolom adalah
1 apabila jenis buku tersebut terdapat dalam transaksi yang bersangkutan,
dan 0 apabila tidak terdapat. Metode transformasi ini dikenal sebagai one-
hot encoding dan digunakan untuk membentuk dataset transaksi dalam
format Boolean yang sesuai dengan format input algoritma data mining.

Contoh hasil transformasi data ditampilkan dalam Tabel 3.3. Sebagai
ilustrasi, pada transaksi pertama, pengguna meminjam buku "Pelajaran” dan
"Komik", sehingga kedua kolom tersebut bernilai 1, sementara kolom
lainnya bernilai 0. Format ini mempermudah proses pencarian frequent
itemset serta penghitungan nilai support dan confidence dalam
pembentukan aturan asosiasi.

Transformasi ini juga memiliki manfaat tambahan, vyaitu
menyederhanakan struktur data dan menghilangkan ambiguitas. Dengan

demikian, setiap entri transaksi hanya akan diwakili oleh barisan angka biner
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yang mencerminkan keberadaan atau ketidakhadiran item, sehingga analisis
algoritmik dapat dilakukan secara efisien.

Tabel 3.3 Contoh Transformasi Data Peminjaman Buku

Sa
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an

mban

gan

Mikr | Penge
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ogi

klop
edi

N | Ensi

ov
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nfi

No
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Pe
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an

NoT

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

39
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P‘? Ko | Bio | Mo | No | N | Ensi | Mikr | Penge | Pen | Sa

NoT loj mi | gra | nog | nfi | ov | klop | obiol | mban | gaya | st
::; k | fi | raf | ksi | el | edi ogi gan an | ra

25 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
26 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
27 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
28 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
29 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
30 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
32 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0
33 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
34 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
35 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
36 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
38 0|0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
39 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
40 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
F 15 | 10 7 3 11 8 7 6 5 4 4

40

Dari tabel di atas, transaksi pertama menunjukkan bahwa pengguna
meminjam Pelajaran dan Komik, sedangkan transaksi ketiga
menunjukkan peminjaman Pelajaran, dan Biografi. Dengan metode ini,
data lebih mudah

Penyiapan Data dan Proses Algoritmik
Pengujian model merupakan tahap penting dalam proses analisis data
asosiasi, yang bertujuan untuk mengevaluasi kinerja algoritma yang

digunakan dalam menemukan pola hubungan antar item dalam dataset

ANALISIS PERBANDINGAN METODE APRIORI DAN FP GROWTH TERHADAP DAT...




transaksi. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan terhadap dua
algoritma utama, yaitu Apriori dan FP-Growth, untuk menganalisis pola
peminjaman buku di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu.

Pengujian model dilaksanakan menggunakan perangkat lunak
RapidMiner, yang menyediakan fasilitas visualisasi proses data mining
serta mendukung penggunaan operator khusus untuk frequent itemset
mining dan pembentukan association rule. Tahapan pengujian dilakukan
setelah data diproses melalui langkah-langkah praproses, mulai dari
pembersihan hingga transformasi ke bentuk tabular biner.

Metode Apriori merupakan salah satu algoritma paling populer dalam
penambangan data asosiasi yang digunakan untuk menemukan pola
hubungan antar item dalam dataset transaksi. Dalam penelitian ini,
metode Apriori diterapkan untuk menganalisis pola peminjaman buku
yang sering terjadi secara bersamaan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah
Hulu. Dua parameter penting yang digunakan adalah:

1. Support (Dukungan)

Support (dukungan) merupakan salah satu metrik utama dalam

analisis asosiasi yang digunakan untuk mengukur tingkat kemunculan

suatu kombinasi item (itemset) dalam keseluruhan dataset transaksi.
Nilai support menjadi dasar untuk menentukan apakah suatu itemset
cukup signifikan untuk dipertimbangkan dalam pembentukan aturan
asosiasi. Semakin tinggi nilai support suatu itemset, semakin sering
kombinasi tersebut muncul dalam data, dan semakin layak untuk
dianalisis lebih lanjut.

Secara matematis, support dihitung menggunakan rumus berikut:

Support
_ Jumlah transaksi yang mengandung itemset

1009
Jumlah total transaksi x 100%

Perhitungan Manual untuk peminjaman lebih dari 1 judul buku
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Support untuk itemset (Pelajaran)
Jumlah transaksi yang mengandung (Pelajaran) = 15

Jumlah transaksi = 40
Support = - x 100% = 37,5%

Support untuk itemset (Komik)
Jumlah transaksi yang mengandung (Komik) = 10

Jumlah transaksi = 40
Support = 12 x 100% = 25%

Support untuk itemset (Nonfiksi)
Jumlah transaksi yang mengandung (Nonfiksi) = 11

Jumlah transaksi = 40
Support = 15x 100% = 27,5%

Support untuk itemset (Biografi)
Jumlah transaksi yang mengandung (Biografi) = 7

Jumlah transaksi = 40
Support = .- x 100% = 17,5%
Support untuk itemset (Monograf)

Jumlah transaksi yang mengandung (Monograf) = 3

Jumlah transaksi = 40
Support = = x 100% = 7,5%

Support untuk itemset (Ensiklopedi)
Jumlah transaksi yang mengandung (Ensiklopedi) = 7

Jumlah transaksi = 40
Support = - x 100% = 17,5%

Support untuk itemset (Mikrobiologi)
Jumlah transaksi yang mengandung (Mikrobiologi) = 6
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Jumlah transaksi = 40
Support = - x 100% = 15%
9. Support untuk itemset (Pengembangan Diri)

Jumlah transaksi yang mengandung (Pengembangan Diri) = 5

Jumlah transaksi = 40
Support = - x 100% = 12,5%
10. Support untuk itemset (Pengayaan)

Jumlah transaksi yang mengandung (Pengayaan) = 4

Jumlah transaksi = 40
Support = - x 100% = 10%
11. Support untuk itemset (Novel)

Jumlah transaksi yang mengandung (Novel) = 8

Jumlah transaksi = 40
Support = % x 100% =20 %

12. Support untuk itemset (Sastra)
Jumlah transaksi yang mengandung (Sastra) = 4

Jumlah transaksi = 40

Support = % x 100% = 10 %

Tabel 3.4 1 Item Support

Item Support (>10%)
Pelajaran 37,5%

Komik 25%

Nonfiksi 27,5%

Biografi 17,5%
Ensiklopedia 17,5%
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Item Support (>10%)
Mikrobiologi 15%
Pengembangan Diri 12,5%
Pengayaan 10%

Novel 20%

Sastra 10%

Item-item di atas memenuhi ambang batas minimum support 10%
dan dianggap sebagai frequent 1-itemset, yang layak digunakan dalam
proses pembentukan frequent 2-itemset dan pembuatan aturan asosiasi.

Perhitungan Manual untuk peminjaman lebih dari 1 judul buku,
dimana peminjaman dilakukan dalam rentang waktu yang ditentukan
buku dipinjam secara bersamaan (2 Itemset)

1. Support untuk itemset (Pelajaran, Komik)
Jumlah transaksi yang mengandung (Pelajaran, Komik) = 2 (yaitu
transaksi ke-1 dan 30) , Jumlah transaksi = 40

Support = = x 100% = 5%

2. Support untuk itemset (Novel, Komik)
Jumlah transaksi yang mengandung (Novel, Komik) = 4 (yaitu
transaksi ke 17,18,24,39) , Jumlah transaksi = 40

Support = % x 100% = 10%

3. Support untuk itemset (Pelajaran, Mikrobiologi)
Jumlah transaksi yang mengandung (Pelajaran, Mikrobiologi) = 3

(yaitu transaksi ke 19,21,27) , Jumlah transaksi = 40
Support = 43—0 x 100% = 7,5%

4.  Support untuk itemset (Biografi, Pelajaran)
Jumlah transaksi yang mengandung (Biografi, Pelajaran) = 2 (yaitu ke
29 dan 40) , Jumlah transaksi = 40

ANALISIS PERBANDINGAN METODE APRIORI DAN FP GROWTH TERHADAP DAT...



10.

Support = .= x 100% = 5%

Support untuk itemset (Nonfiksi, Novel)
Jumlah transaksi yang mengandung (Nonfiksi, Novel) = 2 (yaitu ke 7
dan 12), Jumlah transaksi = 40

Support = 42—0 x 100% = 5%

Support untuk itemset (Nonfiksi, Komik)
Jumlah transaksi yang mengandung (Nonfiksi, Komik) = 2 (yaitu ke 2
dan 11), Jumlah transaksi = 40

Support = 2 x100% = 5%
40
Support untuk itemset (Ensiklopedi, Novel)

Jumlah transaksi yang mengandung (Ensiklopedi, Novel) =1 (yaitu ke
38), Jumlah transaksi = 40

Support = - x 100% =2,5%

Support untuk itemset (Pengembangan Diri, Pelajaran)
Jumlah transaksi yang mengandung (Pengembangan Diri, Pelajaran)
=2 (yaitu ke 26 dan 35), Jumlah transaksi = 40

Support = 42—0 x 100% = 5%

Support untuk itemset (Pengayaan, Pengembangan Diri)
Jumlah transaksi yang mengandung (Pengayaan, Pengembangan
Diri) = 2 (yaitu ke 16 dan 23), Jumlah transaksi = 40

Support = 42—0 x 100% = 5%
Support untuk itemset (Biografi, Monograf)

Jumlah transaksi yang mengandung (Biografi, Monograf) = 1 (yairu
ke 9), Jumlah transaksi = 40

Support = % x 100% = 2,5%
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Tabel 3.5 2 Item Support

Jumlah Support
No Itemset

Transaksi (>10%)

1 Novel, Komik 4 10.00%
2 Pelajaran, Komik 2 5.00%
3 Pelajaran, Mikrobiologi 3 7.50%
4 Biografi, Pelajaran 2 5.00%
5 Nonfiksi, Novel 2 5.00%
6 Nonfiksi, Komik 2 5.00%
7 Ensiklopedi, Novel 1 2.50%
8 Pengembangan Diri, Pelajaran 2 5.00%
9 PDeiiligayaan, Pengembangan 5 5.00%
10 Biografi, Monograf 1 2.50%

I Confidence
Confidence merupakan salah satu metrik utama dalam analisis asosiasi
yang mengukur kekuatan implikasi suatu aturan asosiasi. Nilai confidence
menunjukkan seberapa besar kemungkinan item B juga dibeli (atau
dipinjam) ketika item A telah dibeli (dipinjam), sehingga dapat digunakan
untuk menilai reliabilitas suatu aturan asosiasi dalam sistem rekomendasi.

Confidence dihitung dengan rumus berikut:
Support (A N B)

1009
Support (A) x o

Confidence (A—B) =

Keterangan

1. A-B =Jikaseseorang meminjam A, maka kemungkinan besar mereka
juga meminjam B

2. Support(ANB) = Jumlah transaksi yang meminjam A dan B secara

bersamaan
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Support(A) = Jumlah transaksi yang meminjam A (baik sendiri
maupun bersama B)

Minimum confidence yaitu 40%

Perhitungan Confidence:
Novel > Komik
Support (Novel N Komik) = 4 (transaksi 17, 18, 24, 39)
Support (Novel) = 8
Confidence = g x 100% = 50%

Jika meminjam buku Novel maka 50% akan meminjam buku Komik
Komik - Novel
Support (Komik N Novel) = 4
Support (Komik) = 10
Confidence = % x 100% = 40%

Jika meminjam buku Komik maka 40% akan meminjam buku Novel.
Pengembangan Diri - Pelajaran
Support (Pengembangan Diri N Pelajaran) = 2 (transaksi 26 dan 35)
Support (Pengembangan Diri) = 5

Confidence = = x 100% = 40%

Jika meminjam buku Pengembangan Diri maka 40% akan meminjam

buku Pelajaran.
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Tabel 3.6 Confidence

Suppor
N Aturan (AN Suppor | Confidenc | Keteranga
0 Asosiasi B) t(A) e (>40%) n
Novel >
1 _ 4 8 50,00% Memenubhi
Komik
Komik >
2 4 10 40,00% Memenuhi
Novel
Pengembanga
3 |n Din > 2 5 40,00% Memenuhi
Pelajaran

Metode FP-Growth (Frequent Pattern Growth) merupakan algoritma
alternatif dari Apriori yang digunakan dalam analisis asosiasi untuk
menemukan frequent itemset secara efisien. Berbeda dengan Apriori yang
melakukan pencarian kandidat itemset secara eksplisit dan berulang kali
melakukan proses scanning terhadap dataset, FP-Growth membentuk
struktur pohon yang disebut FP-Tree untuk menyimpan informasi
frekuensi item secara ringkas, sehingga mampu mengurangi jumlah scan
dan meningkatkan efisiensi komputasi.

Dalam penelitian ini, metode FP-Growth diterapkan untuk
menganalisis pola peminjaman buku di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah
Hulu dengan memanfaatkan dataset transaksi yang telah melalui tahapan
praproses. Algoritma ini digunakan untuk menghasilkan frequent itemset
serta aturan asosiasi yang relevan, dengan parameter minimum confidence

sebesar 20%.

1. Menghitung Support untuk setiap item.
Kita hitung support untuk setiap item (jenis buku) dan menyeleksi

berdasarkan minimal support yaitu 20%.
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Tabel 3.7 Dataset dengan Frekuensi

Jenis Buku Frekuensi

Pelajaran 15

Komik 10
Nonfiksi 11
Biografi 7
Monografi 3
Ensiklopedia 7
Mikrobiologi 6
Pengembangan Diri 5
Pengayaan 4
Novel 8
Sastra 4

Frekuensi merupakan banyaknya jumlah peminjaman buku dengan
buku yang sama pada rentang waktu yang ditentukan. Pada proses ini
frekuensi dihitung apakah melebihi dari nilai support. Seluruh item
memenuhi minimal support .

2. Mengurutkan tabel dataset support berdasarkan frequent

Tabel 3.8 Descending

Jenis Buku Frekuensi
Pelajaran 15
Nonfiksi 11

Komik 10
Novel 8
Biografi 7
Ensiklopedia 7
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Jenis Buku Frekuensi
Mikrobiologi 6

Pengembangan Diri

Pengayaan

Sastra

W x| | 0

Monograf

Tabel merupakan pengurutan secara descending berdasarkan
banyaknya frekuensi dan jenis buku yang muncul lebih awal. Sortir
meenurut support count descending : L {(Pelajaran:15), (Nonfiksi:11),
(Komik:10), (Novel:8), (Biografi:7), (Ensiklopedia:7), (Mikrobiologi:6),
(Pengembangan Diri:5) ,(Pengayaan:4), (Sastra:4), (Monograf:3)}.

Tabel 3.9 Peminjaman Descending

Tanggal Peminjaman List of Item
23/08/2024 Pelajaran, Komik
06/09/2024 Nonfiksi, Komik
27/09/2024 Pelajaran, Biologi
27/09/2024 Pelajaran, Biologi
30/09/2024 Nonfiksi, Monograf
30/09/2024 Pelajaran, Nonfiksi
09/10/2024 Nonfiksi, Novel
15/10/2024 Nonfiksi, Ensiklopedia
28/10/2024 Biografi, Monograf
16/11/2024 Nonfiksi, Ensiklopedia
16/11/2024 Nonfiksi, Komik
16/11/2024 Nonfiksi, Novel
16/11/2024 Nonfiksi, Monograf
16/11/2024 Ensiklopedia, Mikrobiologi
21/11/2024 Ensiklopedia, Pengembangan Diri
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3. Membangun FP-Tree (struktur pohon) berdasarkan frekuensi item.
FP-Tree dibangun berdasarkan urutan item dalam setiap transaksi, disortir
menurut frekuensi (support) item pada Tabel Peminjaman.

a. FP-Tree Peminjaman 1 (23/08/2024)

PELAJARAMN:

Gambar 3.1 Peminjaman 1

b. FP-Tree Peminjaman 2 (06/09/2024)

PELAJARAN:1

Gambar 3.2 Peminjaman 2
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c. FP-Tree Peminjaman 3 (27/09/2024)

PELAJARAN:2

Gambar 3.3 Transaksi 3

d. FP-Tree Peminjaman 4 (27/09/2024)

PELAJARAN:3

BIOLOGI:2

Gambar 3.4 Peminjaman 4
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e. FP-Tree Peminjaman 5 (30/09/2024)

PELAJARAN:3
BIOLOGI:2

Gambar 3.5 Peminjaman 5

MONOGRAF:1

f.  FP-Tree Peminjaman 6 (30/09/2024)

MONOGRAF:1

Gambar 3.6 Peminjaman 6
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g. FP-Tree Peminjaman 7 (09/10/2024)

MNOMFIKSIE:3

@
MONOGRAF:1

PELAJARAN:4

Gambar 3.7 Peminjaman 7

h. FP-Tree Peminjaman 8 (15/10/2024)

PELAJARAN:4

NONFIKSI:4

@
MONOGRAF:1

BIOLOGI:2

ENSIKLOPEDIA:1

Gambar 3.8 Peminjaman 8
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i. FP-Tree Peminjaman 9 (28/10/2024)

BIOGRAFI1 NOVEL:

NONFIKSE:4

MONOGRAF:1

ENSIKLOPEDIA:1

BIOGRAFIL:1 NOVEL:1

NONFIKSI:S

MONOGRAF:1

BIOLOGI:2

ENSIKLOPEDIA:2

Gambar 3.10 Peminjaman 10
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k. FP-Tree Peminjaman 11 (16/11/2024)

NOVEL:1

NONFIKSI:6

PELAJARAN:4

MONOGRAF:1

MONOGRAF:1

BIOLOGI:2

ENSIKLOPEDIA:2

Gambar 3.11 Peminjaman 11

. FP-Tree Peminjaman 12 (16/11/2024)

NOWVEL:2

BIOGRAFI:1

NONFIKSLT

PELAJARAN:4
MONOGRAF:1

MONOGRAF:1

BIOLOGI:2

ENSIKLOPEDIA:2

Gambar 3.12 Peminjaman 12
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m. FP-Tree Peminjaman 13 (16/11/2024)

BIOGRAFI:1 NOVEL:2

NONFIKSI : 8

MONOGRAF : 2

BIOLOGI:2

ENSIKLOPEDIA:2

Gambar 3.13 Peminjaman 13

n. FP-Tree Peminjaman 14 (16/11/2024)

EMSIKLOPEDIAT
MICROEICLOGET

Gambar 3.14 Peminjaman 14
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0. FP-Tree Peminjaman 15 (21/11/2024)

ENSIKLOPEDIA:Z
PEMGEMBANGAN
DRI

Gambar 3.15 Peminjaman 15

Pembentukan Conditional Pattern Base

Tabel 3.10 Conditional Pattern Base

ENSIKLOPEDLA-2

RANCROE IOLOG -1

Jenis Buku Conditional pattern base
Nonfiksi {Pelajaran:1}
Komik {Pelajaran:1},{Nonfiksi:1}
Novel {Nonfiksi:1}
Biografi {null}
Ensiklopedia {Nonfiksi:1}
Mikrobiologi {Ensiklopedia:1}
Pengembangan {Ensiklopedia:1}
Diri
Pengayaan {null}
Sastra {null}
Monograf {Biografi:1},{Nonfiksi:1}
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5. Association Rule Algoritma FP-Growth

Association rule dalam algoritma FP-Growth merupakan tahap lanjutan
setelah menemukan frequent itemsets, dengan tujuan untuk menggali pola
hubungan antar item dalam data transaksi, menggunakan ukuran evaluasi
seperti support dan confidence, tanpa harus membuat kandidat kombinasi
item seperti pada Apriori. FP-Growth bekerja lebih efisien.

Mining Frequent Itemset menggunakan struktur FP-tree, algoritma
mencari pola elemen yang sering tanpa secara eksplisit menunjukkan
elemen kandidat. Proses ini mengurangi jumlah perhitungan yang
diperlukan dibandingkan dengan metode apriori.

1. Pelajaran, Nonfiksi:1 = Jika meminjam buku Pelajaran, maka
akan meminjam buku Nonfiksi.

1
—x100 = 9,099
11" 09%

2. Pelajaran, Komik:1 = Jika meminjam buku Pelajaran, maka

akan meminjam buku Komik.

1
_ — 100
10X100 10%

Nonfiksi, Komik:1 = Jika meminjam buku Nonfiksi,

maka akan meminjam buku Komik.

1
_ — 1009
10X100 10%

3. Nonfiksi, Novel:1 = Jika meminjam buku Nonfiksi, maka

akan meminjam buku Novel.
1
gXlOO =12,5%

4. Nonfiksi, Ensiklopedia:1 = Jika meminjam buku Nonfiksi,

maka akan meminjam buku Ensiklopedia.

1
7x100 = 14,28%
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buku yang

Ensiklopedia, Mikrobiologi:1 = Jika meminjam buku

Ensiklopedia, maka akan meminjam buku Mikrobiologi.
1
gXlOO = 16,66%

Ensiklopedia, Pengembangan Diri:1 = Jika meminjam buku
Ensiklopedia, maka akan meminjam buku Pengembangan
Diri.

1
gXlOO =20%

Biografi, Monograf:1 = Jika meminjam buku Biografi, maka

akan meminjam buku Monograf.
1
§X100 = 33,33%

Nonfiksi, Monograf:1 = Jika meminjam buku Nonfiksi,

maka akan meminjam Buku Monograf.

1
§X100 = 33,33%

Aturan asosiasi yang menunjukkan hubungan antara item-item
dalam dataset berdasarkan frekuensi kemunculannya bersama-sama.
Maka dapat dibuat Association rules dimana minimal confidence yang
ditentukan yaitu 20%. Aturan ini membantu perpustakaan dalam

menyusun koleksi buku yang lebih strategis, seperti dengan menempatkan

sering dipinjam bersama dalam satu rak atau

merekomendasikan buku berdasarkan pola peminjaman pengguna lain.
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Tabel 3.11 Assosiaciation Rule

NO Jenis Buku Minimum Keterangan
Confidence <
20%
1 Ensiklopedia - 20% Memenubhi (Jika meminjam
Pengembangan buku ensiklopedia maka
Diri akan meminjam buku
Pengembangan Diri0
2 Biografi - 33,33% Memenuhi (Jika meminjam
Monograf buku Biografi maka akan
memijam buku Monograf)
3 Nonfiksi - 33,33% Memenuhi (Jika meminjam
Monograf buku Nonfiksi maka akan

meminjam buku Monograf)
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BAB IV

PENERAPAN METODE DAN
PEMBANDINGAN HASIL

Implementasi Menggunakan Aplikasi
RapidMiner
Implementasi algoritma Apriori dan FP-Growth dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak RapidMiner, yaitu
sebuah aplikasi analisis data yang dirancang khusus untuk mendukung
proses data mining melalui pendekatan drag-and-drop berbasis antarmuka
visual (graphical user interface). RapidMiner dipilih sebagai alat bantu
utama dalam pengolahan data karena menyediakan kemudahan dalam
membangun workflow analitik tanpa memerlukan penulisan kode
program secara eksplisit, sehingga mempercepat proses eksperimen dan
mengurangi potensi kesalahan sintaksis dalam pemrograman.
Penggunaan RapidMiner dalam konteks penelitian ini difokuskan
pada penerapan algoritma pencarian frequent itemsets, yaitu pola item
yang sering muncul secara bersamaan dalam transaksi peminjaman buku

di perpustakaan. Dataset yang digunakan berasal dari data historis
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peminjaman buku di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu, yang
sebelumnya telah melalui serangkaian tahap praproses data sebagaimana
dijelaskan secara rinci pada Bab III. Tahapan praproses ini mencakup
pembersihan data, transformasi format, dan normalisasi data agar sesuai
dengan struktur input yang dapat dikenali oleh RapidMiner. Sebelum
algoritma Apriori dan FP-Growth dapat dijalankan, data peminjaman
harus terlebih dahulu diubah ke dalam bentuk tabular atau format
transactional table, di mana setiap baris mewakili satu transaksi
peminjaman, dan setiap kolom berisi identitas buku yang dipinjam dalam
transaksi tersebut. Transformasi ini penting agar setiap algoritma dapat
mengidentifikasi item-item yang sering muncul bersama dalam suatu
transaksi. Misalnya, satu transaksi peminjaman dapat terdiri dari beberapa
buku yang disimpan dalam satu baris data, dengan pemisah tertentu
(misalnya koma) sebagai penanda antar item. Setelah dataset siap, langkah
selanjutnya adalah membangun proses analitik di dalam RapidMiner
dengan menyusun operator-operator yang relevan, seperti Read Excel,
Nominal to Binominal, FP-Growth, dan Create Association Rules. Melalui
proses ini, penelitian dapat mengidentifikasi himpunan item yang sering
muncul (frequent itemsets) serta menemukan aturan asosiatif (association
rules) yang menjelaskan keterkaitan antar buku dalam transaksi
peminjaman. Sebagai contoh, ditemukan pola bahwa peminjaman buku A
sering diikuti dengan peminjaman buku B dalam satu transaksi, yang
mengindikasikan adanya hubungan preferensi pembaca terhadap topik
atau jenis buku tertentu. Secara keseluruhan, penggunaan RapidMiner
dalam penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap efisiensi
dan efektivitas eksplorasi pola data, karena memungkinkan visualisasi
proses analisis serta hasil yang diperoleh secara interaktif. Dengan
demikian, proses penerapan algoritma Apriori dan FP-Growth menjadi

lebih sistematis, terstruktur, dan mudah direproduksi, terutama dalam
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konteks pengembangan sistem rekomendasi atau optimalisasi penyusunan

buku di perpustakaan.

Implementasi Algoritma Apriori Menggunakan
RapidMiner

Algoritma Apriori menggunakan RapidMiner merujuk pada proses
penerapan teknik analisis asosiasi yang bertujuan untuk menemukan pola
keterkaitan antar item dalam data transaksi, dengan memanfaatkan fitur-
fitur visual yang disediakan oleh perangkat lunak RapidMiner. Dalam
konteks ini, algoritma Apriori digunakan untuk mengidentifikasi frequent
itemsets atau kombinasi item yang sering muncul bersama, serta menyusun
association rules yang menjelaskan hubungan implikatif antar item dalam
dataset. RapidMiner dipilih karena menyediakan antarmuka berbasis drag-
and-drop yang memungkinkan pengguna membangun alur analisis tanpa
menulis kode pemrograman secara manual.

Melalui operator seperti FP-Growth dan Create Association Rules,
RapidMiner dapat mengeksekusi prinsip kerja algoritma Apriori dengan
efisien. Dengan demikian, penerapan algoritma Apriori menggunakan
RapidMiner memungkinkan proses analisis data transaksi, seperti
peminjaman buku di perpustakaan, dilakukan secara sistematis, cepat, dan
mudah diinterpretasikan melalui hasil berupa aturan asosiasi yang dapat
dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan. Setelah dataset diimpor,
langkah berikutnya adalah menerapkan algoritma Apriori. Dalam
RapidMiner, operator "FP-Growth" digunakan untuk mengekstrak
frequent itemsets, dan "Create Association Rules" digunakan untuk
menghasilkan aturan asosiasi. Parameter yang diterapkan dalam penelitian

ini adalah: Minimum Support: 10% dan Minimum Confidence: 40%.
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Parameters

ré- Create Association Rules

criterion confidence vi0

minconfidence 04 0

Gambar 4.1 Minimal Support

Parameters
24 FP-Growth

|
input format items in dummy coded celumns v @
min requirement support v®=
min support 0.1 @
min items per itemset 1 ®
max items per itemset 0 @y

Gambar 4.2 Minimal confodence

Process
@ Process ® f s P i 2 w H
Retrieve APRIORI BU FP.Growth
inp aut exa r ealp =2
e s
v re
] v res
Select Attributes. Remap Binominals
exa T eal)
=P Create Association R.
o e r o)
= .
Numerical to Binominal £
v

a o =)
wi)
v

Gambar 4.3 Desain RapidMiner Metode Apriori

Hasil algoritma Apriori menunjukkan beberapa aturan asosiasi

dengan nilai support dan confidence yang tinggi.
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f— Show rules maiching W | Preises Gonclusion Support Confidence

allof these conclusions: ¥ A

R 10 Mkrobiolog Peigaran 0078 0500
ne
Pelgjaran 1 Sastra Mikrobiologi 0.050 0500
rorey 12 P P b 0.050 0500
B iy engeyoan engembangan !
Novel 13 Mikesiolog 0. Pelejaren 0475 0500
i Mikrobiologl
Pengembangan 14 o, Mikrbiologl Pelgaran 0075 0.500
Pangayaan
15 Sasm o . Mikicbioiog! 0.050 0500
= 5 o Sasma Mikrobioiogi 0050 0500
Descrigtion
17 Pengayaan no_Pengembangan 0.050 0500
18 no_Pengayaan Pengembangan 0.050 0500
19 Blografi Pelgjaran 0.100 0471
Annotations
Min, Geieron | e Komik 0.100 0571
conficence v 21 Biografi o Palejaran 0.100 05T

Min. Critarion Vaiue a2 no . Biografi Pelajaran 0.100 0571
- < >

Gambar 4.4 Hasil Rapidminer Apriori

Gambar tersebut menampilkan hasil analisis association rule
menggunakan algoritma data mining yang mengidentifikasi pola
keterkaitan antar kategori buku di perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu.
Tabel yang ditampilkan memuat daftar aturan asosiasi yang terdiri atas
komponen premises, conclusion, support, dan confidence. Premises
menunjukkan kategori buku awal yang memicu kemunculan kategori lain
yang tercantum pada bagian conclusion. Nilai support menggambarkan
proporsi dari seluruh data transaksi di mana aturan tersebut muncul secara
bersamaan, sedangkan nilai confidence menunjukkan tingkat kepercayaan
atau probabilitas bahwa jika item pada premises muncul, maka item pada
conclusion juga muncul.

Sebagai contoh, pada aturan nomor 10, ditemukan bahwa jika terdapat
buku dengan kategori Mikrobiologi, maka kemungkinan juga terdapat
buku dengan kategori Pelajaran, dengan nilai support sebesar 0,075 dan
confidence sebesar 0,500. Artinya, aturan ini muncul pada 7,5% dari
seluruh transaksi, dan dalam 50% kasus di mana buku Mikrobiologi ada,
buku Pelajaran juga ditemukan. Sementara itu, aturan nomor 18

menunjukkan bahwa jika terdapat buku kategori Novel, maka
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kemungkinan besar juga terdapat buku Komik, dengan support sebesar
0,100 dan confidence sebesar 0,571, yang menunjukkan tingkat asosiasi

yang cukup kuat.

68

Tabel 4.1 AssosiasiRule Apriori

ITEM

Confidence

Pengembangan --> Pelajaran

0.400 (40%)

Komik --> Novel

0.400 (40%)

Pengembangan --> Pengayaan

0.400 (40%)

Pengembangan --> Pelajaran

0.400 (40%)

Pengembangan --> Pelajaran

0.400 (40%)

Komik --> Novel

0.400 (40%)

Komik --> Novel

0.400 (40%)

Pengembangan --> Pengayaan

0.400 (40%)

Pengembangan --> Pengayaan

0.400 (40%)

Mikrobiologi --> Pelajaran

0.500 (50%)

Sastra --> Mikrobiologi

0.500 (50%)

Pengayaan --> Pengembangan

0.500 (50%)

Mikrobiologi --> Pelajaran 0.500 (50%)
Mikrobiologi --> Pelajaran 0.500 (50%)
Sastra --> Mikrobiologi 0.500 (50%)
Sastra--> Mikrobiologi 0.500 (50%)
Pengayaan --> Pengembangan 0.500 (50%)
Pengayaan --> Pengembangan 0.500 (50%)

Biografi --> Pelajaran

0.571 (57%)

Novel--> Komik

0.571 (57%)

Biografi --> Pelajaran

0.571 (57%)
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AssociationRules

Graph [no , eengembangan ]
[Remik) -=> [n¢ , No
o, Komik] --> [No

Annotations

Biografi] --> [no , Pelajaran] (confidence: 0.571)

[

[Bi

[Wovel] --> [Komik] (confidence: 0.571)
¢

[

no , Biografi) --> [Pelajaran] (confidence: 0.571)

Gambar 4.5 Hasil AssociationRules Apriori

Gambar yang dilampirkan menampilkan hasil analisis association rules
yang digunakan untuk mengidentifikasi pola keterkaitan antar kategori
buku di perpustakaan. Setiap aturan menunjukkan hubungan antara satu
atau lebih kategori buku yang sering muncul bersama, disertai dengan nilai
confidence yang mencerminkan tingkat kepercayaan terhadap pola
tersebut. Berdasarkan data pada gambar, ditemukan bahwa jika terdapat
buku dengan kategori Pengembangan, maka kemungkinan besar juga akan
terdapat buku Pelajaran, dengan tingkat kepercayaan sebesar 0,400. Selain
itu, jika terdapat buku Komik, maka buku Novel cenderung juga muncul,
dengan confidence yang sama, yaitu 0,400. Pola lain menunjukkan bahwa
keberadaan buku Pengayaan memiliki hubungan kuat dengan kategori
Pengembangan, dan jika kedua kategori tersebut muncul bersama, maka
kemungkinan besar juga terdapat buku Pelajaran.

Lebih lanjut, ditemukan bahwa buku Mikrobiologi memiliki hubungan
kuat dengan kategori Pelajaran, ditunjukkan oleh nilai confidence sebesar
0,500. Demikian pula, buku Sastra cenderung muncul bersama dengan
buku Mikrobiologi dengan tingkat kepercayaan yang sama. Selain

hubungan positif, ditemukan pula pola negatif, seperti pada aturan yang
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menyatakan bahwa jika terdapat buku Biografi, maka kemungkinan besar
tidak terdapat buku Pelajaran, dengan tingkat confidence sebesar 0,571,
yang merupakan nilai tertinggi dalam hasil analisis ini. Sebaliknya, ketika
tidak terdapat buku Biografi, maka kemungkinan besar justru akan muncul

buku Pelajaran.

Implementasi Algoritma FP-Growth

Menggunakan RapidMiner

RapidMiner sebagai alat bantu analisis memegang peranan penting dalam
proses ini karena menyediakan antarmuka visual yang intuitif dan
interaktif. Setiap tahapan, mulai dari import data, transformasi biner,
aplikasi operator FP-Growth, hingga visualisasi hasil dalam bentuk tabel
dan grafik, dapat dilakukan secara terstruktur melalui process panel dan
result viewer. Dengan demikian, proses penambangan data tidak hanya
menjadi lebih efisien tetapi juga dapat diinterpretasikan dengan mudah
oleh pengguna non-programmer sekalipun, termasuk pustakawan atau

analis perpustakaan.

Parameters

2 ,"' Create Association Rules

criterion confidence v W

min confidence 02 )

Gambar 4.6 Minimum confidence Fp-growth
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Process

@ Process 0% 2 £ 2 E + @ ]Z[
Retrieve FP GROWT... FP-Growth
inp out) g o r eal) 125
7 tre[) f25,
v res
Select Attributes Create Association R..
i r![ i)

ite[)

Numerical to Binominal Remap Binominals

Qe A ex) d > _ﬂ eal) v
’ i
ori) o)
v v

Gambar 4.7 Desain RapidMiner Fp-Growth

Hasil algoritma FP-Growth menunjukkan beberapa aturan asosiasi

dengan nilai support dan confidence yang tinggi.

Resut History . AssociationRules (Create Association Rules)
= Shou nles mathing No.  Premises Conclusion Support Confidence  LaPlace
oot EL Gif L I Tl 2 Ensihopest Nonks! 0.050 0285 e °
re 0 Mol Nenfiksi 0.050 0288 [E)
Pelajaran
Monfiksi k1l Ensiklopedi 1o Nonfiksi 0.050 0288 084
'ﬂ Komik
o Biograf 2 no, Enskiopedi Nonflks 0080 0285 0834
raf
i Enshloped
Novel B Nowl no. Nonfisi 0080 0285 0834
Mirchilog % no,Nowel Nonflsi 0080 0285 ogs
= Pengambangan
= Fengayaan 35 ne Nonfiksi 0.300 0300 0850
Description  Sasira
% Komk Feljaran 0075 0300 0850
““““ 7 Komk Nenflks 007 0300 0880
= 3% Komk 10, Pelajaren 0075 0300 0880
Annotatons —
The tem Sastra' 3% no, Komik Pelsjeran 0075 0300 0850
Vin Crierion @ Komk o Nonfisi 0075 0300 0850
confidence v 4 no, Komik Nonfiksi 0075 0300 0880
Min Crierion Value a2 Monograt Blogre 0025 033 085,
= < >

Gambar 4.8 Hasil RapidMiner FP-Growth

Analisis dari hasil tersebut menunjukkan bahwa beberapa aturan yang
terbentuk melibatkan kategori buku seperti Ensiklopedi, Novel, Komik, dan
Monograf yang berkaitan erat dengan kategori Nonfiksi, Pelajaran, dan
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Biografi. Misalnya, aturan menyatakan bahwa peminjaman buku bertipe
Ensiklopedi cenderung diikuti oleh peminjaman buku Nonfiksi, dengan
nilai support sebesar 0,050 (artinya aturan tersebut muncul dalam 5% dari
total transaksi) dan confidence sebesar 0,286, yang berarti bahwa dalam
28,6% kasus ketika buku Ensiklopedi dipinjam, buku Nonfiksi juga
dipinjam. Nilai Laplace sebesar 0,894 menunjukkan bahwa meskipun
confidence tidak tinggi, keandalan prediksi dengan metode Laplace masih
tergolong baik, karena nilai mendekati 1.

Resut History .| AssociationRules (Create Association Rules)
[ A
—
FRLayout M Rule 67 (0.100/0.571 Biograf

Data
/' Node Labels

Rule 58 (0.075/0.500)
— Mikrobiolog

Filter
A Rule 70 (0.100/0.571)

‘Show rules matchin
Graph ° Rule 09 (0.100/0.571)  Rule 36 (0.075/0.300)

Edge Labels

any of these conclusions: v Rule 62 (0.075/0.500)

no A Komik
Pelajaran Rule 61(0.075/0,500) Rule 39 (0.075/0.300)

Nonfiksi

Komik = Pelajaran

Biografl Rule 38 (0.075/0.300)

Description

Ensikiopedi
Novel
Mikrobiologi v

no

Annotations
Min. Criterion: le 49 (0.
Rule49(0.0 ¢ e 53 (0.050/0.400)

confidence v Rule 16 (002 Rule 11(0.02510.250)

Min. Criterion Value: Rule 52 (0.05010.400) 10,375

Rule 17 (0.025/0.250)
Pengembangan Pengayaan

Gambar 4.9 Graph RapidMiner FP-Growth

Visualisasi grafis dari aturan asosiasi (association rules) yang
dihasilkan melalui metode FP-Growth dalam RapidMiner, dengan fokus
pada simpul utama “Pelajaran” dan “no” sebagai konklusi. Diagram ini
menyajikan hubungan antar itemset dalam bentuk simpul dan garis panah
yang menunjukkan arah asosiasi, dengan label masing-masing aturan
disertai nilai support dan confidence. Pada buku “Pelajaran” merupakan
pusat dari berbagai asosiasi, yang berarti bahwa item “Pelajaran” sering
muncul sebagai konsekuen dari berbagai premis. Contohnya, terlihat
bahwa peminjaman “Komik” dapat menghasilkan peminjaman
“Pelajaran” dengan nilai support sebesar 0,075 dan confidence sebesar

0,300. Artinya, 7,5% dari keseluruhan transaksi mencakup kombinasi
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tersebut, dan pada 30% kasus di mana “Komik” dipinjam, “Pelajaran” juga
ikut dipinjam.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa buku kategori
“Pelajaran” memiliki keterkaitan yang luas dengan berbagai jenis bahan
pustaka lain, seperti “Komik”, “Biografi”, “Mikrobiologi”, dan
“Pengembangan”. Informasi ini sangat berharga dalam pengambilan
keputusan strategis di perpustakaan, seperti penyusunan koleksi
berdasarkan pola peminjaman, pengembangan sistem rekomendasi buku,
atau bahkan dalam pengelompokan buku secara tematis agar lebih
memudahkan pemustaka dalam menemukan referensi yang relevan.

Resul Histary .| AssocialionRules (Create Association Rules)
== AssociationRules

Deta

2
Gambar 4.10 AssociationRule FP-Growth
Tabel 4.2 AssociationRule FP-Growth
ITEM Confidence
Pelajaran --> Mikrobiologi 0,200 (20%)
Pengembangan --> Ensiklopedi 0,200 (20%)
Pelajaran -->Komik 0,200 (20%)
Pelajaran-->komik 0,200 (20%)
Pelajaran --> Mikrobiologi 0,200 (20%)
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ITEM Confidence

Pelajaran --> Mikrobiologi 0,200 (20%)
Pengembangan --> Ensiklopedi 0,200 (20%)
Pengembangan --> Ensiklopedi 0,200 (20%)
Pengayaan --> Pelajaran 0.250 (25%)
Nonfiksi --> Komik 0.250 (25%)
Pengayaan --> Nonfiksi 0.250 (25%)
Sastra --> Biografi 0.250 (25%)

Sastra --> Ensiklopedi 0.250 (25%)
Pengayaan --> Pelajaran 0.250 (25%)
Pengayaan --> Pelajaran 0.250 (25%)
Nonfiksi --> Komik 0.250 (25%)
Nonfiksi --> Komik 0.250 (25%)
Pengayaan --> Nonfiksi 0.250 (25%)
Pengayaan --> Nonfiksi 0.250 (25%)
Sastra --> Biografi 0.250 (25%)
Sastra --> Biografi 0.250 (25%)
Sastra --> Ensiklopedi 0.250 (25%)
Sastra --> Ensiklopedi 0.250 (25%)

Aturan asosiasi (association rules) yang dihasilkan dari proses analisis
data peminjaman buku menggunakan metode FP-Growth di RapidMiner,
dengan nilai ambang minimum confidence sebesar 0,20 atau 20%. Setiap
aturan dalam daftar tersebut menggambarkan pola hubungan antara item-
item buku yang sering dipinjam bersamaan oleh pemustaka di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu . Secara rinci, aturan seperti
[Pelajaran] --> [Komik] (confidence: 0.200) menunjukkan bahwa dari
seluruh transaksi yang memuat buku kategori “Pelajaran”, sebanyak 20%
juga memuat buku “Komik”. Demikian pula, aturan [Pelajaran] -->

[Mikrobiologi] (confidence: ~ 0.200)  mengindikasikan =~ bahwa
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“Mikrobiologi” sering kali dipinjam bersamaan dengan “Pelajaran” dalam
20% dari total transaksi yang melibatkan “Pelajaran”. Terdapat beberapa
aturan dengan confidence yang lebih tinggi, seperti [Nonfiksi] --> [Komik]
(confidence: 0.250) dan [Sastra] --> [Biografi] (confidence: 0.250), yang
menunjukkan bahwa dalam 25% dari seluruh peminjaman buku
“Nonfiksi”, juga dipinjam “Komik”, dan dalam 25% peminjaman “Sastra”,
terdapat juga “Biografi”. Aturan-aturan ini memiliki nilai confidence yang
lebih tinggi dari ambang batas, yang menunjukkan potensi asosiasi yang
lebih kuat dan dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun atau

merekomendasikan koleksi.

Perbandingan Kinerja: Hasil dan Kompleksitas
Dalam penelitian ini, dua algoritma association rule mining yaitu Apriori
dan FP-Growth telah diimplementasikan menggunakan aplikasi
RapidMiner untuk menganalisis pola peminjaman buku di Perpustakaan
SMA Negeri 1 Bilah Hulu. Evaluasi terhadap kedua metode dilakukan
dengan mempertimbangkan hasil analisis nilai support, confidence, dan
Laplace, serta jumlah dan kualitas aturan asosiasi yang dihasilkan.
1. Evaluasi Algoritma Apriori
Algoritma Apriori menghasilkan sejumlah aturan asosiasi yang
memiliki support dan confidence relatif tinggi, dengan minimum
support sebesar 10% dan minimum confidence sebesar 40%. Beberapa
aturan penting yang dihasilkan antara lain:
1) Mikrobiologi - Pelajaran dengan support 0,075 dan confidence
0,500.
2) Novel > Komik dengan support 0,100 dan confidence 0,571.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Apriori berhasil
mengidentifikasi hubungan yang kuat antara kategori buku. Nilai
confidence pada beberapa aturan melebihi 0,5, yang menunjukkan

tingkat keandalan prediksi asosiasi yang baik. Selain itu, algoritma ini
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juga mampu menampilkan pola negatif (misalnya, no Biografi >
Pelajaran) yang memperkaya analisis dan pemahaman hubungan
antar kategori buku. Namun, Apriori memiliki kelemahan dari segi
efisiensi ketika dataset besar karena algoritma ini melakukan
eksplorasi kombinasi item secara eksplisit (candidate generation), yang
menyebabkan waktu komputasi dan konsumsi memori meningkat
pada skala data yang lebih kompleks.

Evaluasi Algoritma FP-Growth

Algoritma FP-Growth diterapkan dengan minimum confidence
sebesar 20%, dan menghasilkan aturan-aturan asosiasi dengan
berbagai nilai support dan confidence. Beberapa contoh aturan yang
dihasilkan adalah:

1) Pelajaran > Komik dengan confidence 0,200.

2) Nonfiksi » Komik dengan confidence 0,250.

3) Sastra > Biografi dengan confidence 0,250.

4) Ensiklopedi > Nonfiksi dengan confidence 0,286 dan Laplace

0,894.

Walaupun nilai confidence pada aturan-aturan FP-Growth
cenderung lebih rendah dibanding Apriori (rata-rata di bawah 0,3),
metode ini menunjukkan nilai Laplace yang tinggi, seperti pada aturan
[Ensiklopedi] > [Nonfiksi], yang memiliki Laplace sebesar 0,894,
mendekati nilai maksimum yaitu 1. Ini mengindikasikan bahwa
prediksi tersebut memiliki keandalan tinggi meskipun nilai
confidence-nya sedang. Kelebihan utama FP-Growth terletak pada
efisiensi komputasi. Algoritma ini tidak menghasilkan kombinasi item
secara eksplisit seperti Apriori, melainkan membangun struktur
pohon (FP-Tree) yang lebih hemat memori dan cepat saat
mengekstrak frequent itemsets. Hal ini menjadikan FP-Growth unggul
terutama saat menangani dataset besar dengan banyak kombinasi

item.
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Tabel 4.3 Perbandingan model evaluasi

Kriteria Evaluasi Apriori FP-Growth
Minimum Confidence 40% 20%
Rata-rata Confidence 0.400 - 0.571 0.200 - 0.286

Lebih sedikit tapi Lebih banyak tapi
Jumlah aturan kuat

lebih akurat confidence rendah
Kurang efisien Lebih efisien dan
Efisiensi komputasi
pada data besar scalable

Berdasarkan perbandingan tersebut, algoritma Apriori cocok
digunakan apabila fokus utama adalah pada ketepatan asosiasi dan
interpretasi pola yang kuat karena menghasilkan aturan dengan
confidence yang lebih tinggi dan pola negatif yang eksplisit. Sementara itu,
algoritma FP-Growth lebih cocok apabila dataset yang dianalisis berskala
besar dan diperlukan kecepatan serta efisiensi proses, walaupun nilai

confidence-nya cenderung lebih rendah.
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BAB V

PENUTUP

ab terakhir dalam penelitian ini berisi kesimpulan yang merangkum
B hasil implementasi dan evaluasi algoritma Apriori dan FP-Growth
dalam menganalisis pola peminjaman buku di Perpustakaan SMA Negeri
1 Bilah Hulu. Berdasarkan eksperimen yang dilakukan menggunakan
aplikasi RapidMiner, algoritma Apriori menunjukkan kemampuan dalam
menghasilkan aturan asosiasi dengan nilai support dan confidence yang
relatif tinggi.
1. Algoritma Apriori Menghasilkan Aturan dengan Confidence Lebih
Tinggi
Algoritma Apriori mampu menghasilkan aturan asosiasi yang kuat,
seperti:
a. Mikrobiologi Pelajaran (support: 0,075; confidence: 0,500)
b. Novel Komik(support:0,100;confidence:0,571)

Nilai confidence yang tinggi menunjukkan adanya hubungan kuat
antar kategori buku dan potensi prediksi yang baik dalam sistem

rekomendasi perpustakaan.
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2. Potensi Pemanfaatan Hasil Analisis di Lingkungan Perpustakaan

a.

Menyusun Koleksi Berdasarkan Preferensi Pemustaka, melalui
penerapan algoritma Apriori dan FP-Growth, ditemukan pola
keterkaitan antar kategori buku yang sering dipinjam secara
bersamaan. Informasi ini dapat dijadikan acuan dalam menyusun
ulang tata letak koleksi di perpustakaan. Misalnya, jika buku
kategori Komik sering dipinjam bersamaan dengan Novel atau
Pelajaran, maka pustakawan dapat menempatkan koleksi
tersebut dalam area yang berdekatan. Penyusunan koleksi yang
memperhatikan asosiasi antar item ini akan menciptakan
pengalaman pencarian yang lebih intuitif bagi pemustaka dan
mendorong peningkatan tingkat sirkulasi koleksi.

Membangun Sistem Rekomendasi Buku yang Relevan,
association rules yang dihasilkan oleh kedua algoritma dapat
dijadikan dasar dalam membangun sistem rekomendasi buku
secara otomatis. Misalnya, jika seorang pemustaka meminjam
buku Novel, sistem dapat menyarankan Komik berdasarkan
aturan Novel > Komik dengan confidence sebesar 0,571.
Rekomendasi semacam ini akan membantu pemustaka
menemukan bahan bacaan yang relevan dengan minat atau
kebutuhannya, sekaligus meningkatkan pemanfaatan koleksi
yang sebelumnya kurang populer. Penerapan sistem rekomendasi
ini dapat diintegrasikan ke dalam katalog digital atau sistem
manajemen perpustakaan.

Mengelompokkan Koleksi Secara Tematik untuk Memudahkan
Akses Informasi, temuan dari analisis asosiasi juga bermanfaat
dalam proses klasifikasi koleksi secara tematik. Kategori buku
yang memiliki asosiasi kuat, seperti Pengembangan dengan
Pelajaran atau Sastra dengan Biografi, dapat dikelompokkan ke

dalam klaster atau zona tematik tertentu. Pendekatan ini
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memudahkan pemustaka dalam menelusuri koleksi berdasarkan
topik yang berkaitan dan menciptakan navigasi yang lebih logis
dalam ruang perpustakaan. Strategi ini sangat membantu dalam
mendukung pembelajaran mandiri dan eksplorasi informasi
secara lebih terstruktur oleh pemustaka.
3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

a. Menggunakan dataset yang lebih luas dan bervariasi (antar
perpustakaan atau lintas waktu).

b. Menerapkan algoritma lain seperti Eclat atau metode machine
learning.

C. Mengembangkan sistem informasi rekomendasi berbasis web

yang terintegrasi dengan hasil association rules.
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Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman komprehensif
mengenai penerapan metode data mining dalam mengelola data peminjaman buku di
lingkungan perpustakaan sekolah. Fokus utama buku ini adalah menganalisis dan
membandingkan dua algoritma asosiasi yang populer, yaitu Apriori dan FP-Growth,
dalam mengidentifikasi pola peminjaman yang dapat dimanfaatkan untuk optimalisasi

layanan perpustakaan.

Pemilihan kasus studi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bilah Hulu didasarkan pada
fakta bahwa sekolah ini memiliki volume transaksi peminjaman buku yang cukup tinggi,
namun belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi analitik untuk mendukung
pengambilan keputusan. Dengan menganalisis data peminjaman menggunakan dua
pendekatan algoritmik, buku ini tidak hanya memberikan gambaran teknis dan teoretis,
tetapi juga menyajikan hasil perbandingan yang aplikatif, mencakup aspek kecepatan

pemrosesan, akurasi pola yang dihasilkan, serta efisiensi sumber daya komputasi.

Struktur buku ini terbagi menjadi beberapa bagian utama. Bab pertama
menyajikan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Bab kedua
menguraikan landasan teori secara mendalam mengenai konsep KDD, data mining,
serta kedua algoritma yang digunakan. Bab ketiga menampilkan proses analisis data
secara praktis, termasuk tahapan praproses dan pengujian model. Bab keempat
memuat implementasi dan pembahasan hasil, serta bab terakhir menyimpulkan

temuan-temuan penting dan memberikan saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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